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TAQWA DARI NAFSIYAH  
Dari segi bahasa Nafsiyah berasal dari kata nafs artinya jiwa, ruh, batin, spirit, diri, 

pribadi, esensi, zat, alami, Nafsiyah adalah dorongan yang berasal dari diri sendiri untuk 
memperoleh kesenangan atau kebahagiaan.  

Di dalam Al Quran nafs digambarkan sebagai sebuah dorongan kepada ketidak 
baikan, sebagaimana dinyatakan di dalam surat Yusuf /12: 53 “bahwa sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan”; 

نҧ رَبيِّ غَفُورٌ رَحِيمٌ  Ү
لاҧ مَا رَحِمَ رَبيِّ ا

Ү
وءِ ا ҨلسԴِ ٌارَة ҧمҫҡَ َفْسҧالن ҧن Ү

 وَمَا Ҭǫˊرَِّئُ نفَْسيِ ا
Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 

nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.(QS. Yusuf 
/12: 53) 

Sedangkan di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 191 digambarkan 
bahwa Orang yang cerdas (spiritual) adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya 
dan beramal untuk bekal setelah mati, Sedangkan orang yang lemah (spiritual) adalah 
orang yang mengikuti kemauan dirinya dan berangan-angan terhadap Allah; 

ҫǫبوُ   ҫˆَْنبҫǫ  ، ِ ҧ߹عَبْدُ ا ثنا  عَبْدَانُ،  ثنا  هِ،  ҧl الْمُوَ ҫǫبوُ  ثنا   ، Ҩالْمَرْوَزِي لِيمٍ  َ˨ ْ́نُ  الْحَسَنُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
قاَلَ   قاَلَ:  ҫǫوْسٍ،  ˊْنِ  ادِ  ҧشَد عَنْ  ِ̱يبٍ،  حَ ˊْنِ  رَةَ  ضمَْ عَنْ   ، Ҩِاني ҧالغَْس مَرْيمََ  ҫǫبيِ  ˊْنُ  ˊكَْرِ 
المَْوْتِ،   بعَْدَ  لِمَا  وَعمَِلَ  نفَْسَهُ  دَانَ  مَنْ  «الْكَِّ̿سُ   : َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ  اللهُ   ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولُ 
طِ   شرَْ ̊لىََ  يحٌ  صحَِ دِيثٌ  َ˨ «هَذَا   .  « ِ ҧ߹ا ̊لىََ   ҧوَتمََنى هَوَاهَا،  نفَْسَهُ  ҫǫتبَْعَ  مَنْ  وَالعَْاجِزُ 

اهُ  َl رِّ ارِيِّ وَلمَْ يخَُ َ˯   «البُْ
Artinya: Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abu Al Muwajjih 
menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Maryam Al Ghassani memberitakan (kepada kami) dari 
Dhamrah bin Habib, dari Syaddad bin Aus, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, ”Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan 
dirinya dan beramal untuk bekal setelah mati. Sedangkan orang yang lemah adalah yang 
mengikuti hawa nafsunya dan berharap-harap kepada Allah (agar mengampuninya)" 
Hadis ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. (HR. Hakim, Mustadrak Hakim: 191) 

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa orang yang memiliki kecerdasan 
(spiritual) adalah orang yang mampu mengendalikan diri “Nafs” untuk mempersiapkan 
diri dan amalnya agar dapat menjadi bekal di akhirat, orang yang dapat mengendalikan 
diri untuk taat kepada Allah inilah yang disebut sebagai orang taqwa, sedangkan orang 
yang lemah (spiritual) adalah orang yang tidak dapat mengendalikan diri “nafs”, sehingga 
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lebih banyak mengikuti kemauan untuk memenuhi kesenangan dan kebahagiaan dirinya 
sendiri, orang yang tidak dapat mengendalikan diri untuk taat kepada Allah ini disebut 
sebagai orang fujur. 

Selain Nafs sendiri memiliki kecenderungan kepada ketidak baikan, masih ada 
tambahan pengaruh buruk dari godaan syetan, sebagaimana disebutkan di dalam Al 
Quran surat An-Nur/ 24: 21; 

ҧهُ يَˆҭمُ  ن
Ү
يْطَانِ فاَ ҧ̑عْ خُطُوَاتِ الش ِ̱ ҧ يْطَانِ وَمَنْ يَ˖ ҧ̑عُوا خُطُوَاتِ الش ِ̱ ҧ ̽نَ ǫمَ̲ٓوُا لاَ تَ˖ ِ ҧ߳ َا ا Ҩيهҫǫ Թَ ُر

 ҧبدًَا وَلكَِنҫǫ ٍد َ˨ ҫǫ ْتُهُ مَا زَكىَ مِ̲كمُْْ مِن ِ ̊لَيَْكمُْ وَرَحمَْ ҧ߹لْفَحْشَاءِ وَالمُْنْكَرِ وَلوَْلاَ فضَْلُ اԴِ َ ҧ߹ا 
يعٌ ̊لَِيمٌ  ُ سمَِ ҧ߹ُ̽زَكيِّ مَنْ ̼شََاءُ وَا 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya 
syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya 
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak 
seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-
lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. An-Nur/ 24: 21) 

Dengan demikian “nafs” dapat mendorong seseorang untuk berbuat fujur hingga 
tingkatan paling buruk, perbuatan fujur diawali dari sifat Nafsiyah yang ada pada diri 
seseorang, sehingga sifat nafsiyah tersebut dapat mendorang terbentuknya sikap; atsarah,  
ujub, ria’, sum’ah, takabur, hingga su’ubiyah. 

Berikut ini akan dikemukakan pembahasan dari beberapa sikap yang dapat 
muncul, yang didorong dari adanya sifat nafsiyah dalam diri seseorang;  

1. Atsarah 

Atsarah merupakan istilah yang banyak digunakan Rasulullah SAW untuk 
menyebutkan perilaku mementingkan diri sendiri, antara lain disebutkan di dalam 
beberapa hadits. 

Kalian Semua Akan Mendapatkan Orang-Orang Yang Sangat Mementingkan 
Pribadinya Masing-Masing 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1753, diceritakan tentang 
pembagian ghanimah dari perang hunain, ketika orang-orang Anshar tidak senang 
dengan pembagian yang hanya diberikan kepada orang-orang Qurais, sedangkan 
orang-orang Anshar tidak diberi bagian, setelah Rasulullah menasehati mereka 
kumudian bersabda: “Kalian semua akan mendapatkan orang-orang yang sangat 
mementingkan pribadinya masing-masing …”; 
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أَخْبرَنيَِ يوُنسُ    وَهْبٍ حَدَّثَنيِ حَرْمَلَةُ بْنُ يحَْيىَ التُّجِيبيُِّ أَخْبرʭَََ عَبْدُ اɍَِّ بْنُ  
أنََّ أʭَُسًا مِنْ الأْنْصَارِ قاَلُوا يَـوْمَ    عَنْ ابْنِ شِهَابٍ أَخْبرََنيِ أنََسُ بْنُ مَالِكٍ 

ُ عَلَى رَسُولهِِ مِنْ أمَْوَالِ هَوَازنَِ مَا أفَاَءَ فَطفَِقَ رَسُولُ   َّɍحُنَينٍْ حِينَ أفَاَءَ ا
بِلِ   الإِْ مِنْ  الْمِائَةَ  قُـرَيْشٍ  مِنْ  رجَِالاً  يُـعْطِي  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   َُّɍا صَلَّى   َِّɍا
مِنْ   تَـقْطرُُ  وَسُيُوفُـنَا  وَيَترْكُُنَا  قُـرَيْشًا  يُـعْطِي   َِّɍا لِرَسُولِ   ُ َّɍا يَـغْفِرُ  فَـقَالُوا 
عَلَيْهِ    ُ َّɍا صَلَّى   َِّɍا رَسُولُ  ذَلِكَ  فَحُدِّثَ  مَالِكٍ  بْنُ  أنََسُ  قاَلَ  دِمَائِهِمْ 
فَـلَمَّا   أدََمٍ  مِنْ  قُـبَّةٍ  فيِ  فَجَمَعَهُمْ  الأْنَْصَارِ  إِلىَ  فأََرْسَلَ  قَـوْلهِِمْ  مِنْ  وَسَلَّمَ 
حَدِيثٌ   مَا  فَـقَالَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ َّɍا صَلَّى   َِّɍا رَسُولُ  جَاءَهُمْ  اجْتَمَعُوا 
فَـلَمْ    َِّɍا رَسُولَ   ʮَ ذَوُو رأَْينَِا  أمََّا  الأْنَْصَارِ  فُـقَهَاءُ  لَهُ  فَـقَالَ  عَنْكُمْ  بَـلَغَنيِ 
ئًا وَأمََّا أʭَُسٌ مِنَّا حَدِيثَةٌ أَسْنَاĔُمُْ قاَلُوا يَـغْفِرُ اɍَُّ لِرَسُولهِِ يُـعْطِي   يَـقُولُوا شَيـْ
  َُّɍا صَلَّى   َِّɍا رَسُولُ  فَـقَالَ  دِمَائِهِمْ  مِنْ  تَـقْطرُُ  وَسُيُوفُـنَا  وَيَترْكُُنَا  قُـرَيْشًا 
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فإَِنيِّ أعُْطِي رجَِالاً حَدِيثِي عَهْدٍ بِكُفْرٍ أϦََلََّفُهُمْ أفََلاَ تَـرْضَوْنَ  
أَنْ يَذْهَبَ النَّاسُ ʪِلأَْمْوَالِ وَتَـرْجِعُونَ إِلىَ رحَِالِكُمْ بِرَسُولِ اɍَِّ فَـوَاɍَِّ لَمَا 
قَلِبُونَ بِهِ فَـقَالُوا بَـلَى ʮَ رَسُولَ اɍَِّ قَدْ رَضِينَا قاَلَ   قَلِبُونَ بِهِ خَيرٌْ ممَِّا يَـنـْ تَـنـْ
فإَِنَّكُمْ سَتَجِدُونَ أثََـرَةً شَدِيدَةً فاَصْبرِوُا حَتىَّ تَـلْقَوْا اɍََّ وَرَسُولَهُ فإَِنيِّ عَلَى  

 ... الحْوَْضِ قاَلُوا سَنَصْبرُِ 
Artinya: Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus 
dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik ia berkata; Ketika 
perang Hunain, Allah memberikan harta rampasan kepada Rasulullah  صلى الله عليه وسلم dari harta 
kaum Hawazin. Kemudian beliau membagikannya kepada kaum Quraisy berupa 
seratus ekor unta. Karena itu, beberapa kaum Anshar berujar, "Semoga Allah 
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mengampuni Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang telah memberi kaum Quraisy sedangkan kita 
dibiarkan saja oleh beliau, padahal perang kita masih basah oleh darah musuh." 
Anas berkata; Kemudian ucapan mereka itu sampai kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, karena itu 
beliau memerintahkan kaum Anshar agar berkumpul di kemah kulit. Setelah mereka 
berkumpul, Rasulullah صلى الله عليه وسلم mendatangi mereka dan bertanya: "Benarkah berita yang 
datang kepadaku mengenai ucapan kalian?" Orang yang paling pandai diantara 
kaum Ansahr menjawab, "Kami tidak pernah berkata demikian ya Rasulullah! Tetapi 
pemuda-pemuda kamilah yang mengatakan, 'Semoga Allah mengampuni Rasulullah 
 yang telah memberi orang Quraisy, sedangkan kita dibiarkannya saja. Padahal صلى الله عليه وسلم
pedang kita masih basah oleh darah musuh.'" Maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun bersabda: 
"Sebenarnya, aku hanya memberi kepada orang-orang yang belum lama masuk 
Islam, sekedar untuk melunakkan hati mereka. Apakah kalian tidak rela kalau mereka 
pergi dengan harta benda dunia, sedangkan kalian pulang ke rumah masing-masing 
bersama Rasulullah صلى الله عليه وسلم? Demi Allah, sesungguhnya apa yang kalian bawa pulang 
adalah lebih berarti daripada apa yang mereka bawa." Mereka pun menjawab, 
"Benar ya Rasulullah! Kami rela ya Rasulullah." Kemudian beliau bersabda lagi: 
"Kalian semua akan mendapatkan orang-orang yang sangat mementingkan 
pribadinya masing-masing; karena itu, bersabarlah hingga kalian menjumpai Allah 
dan Rasul-Nya. Aku akan menunggu kalian di telaga (kelak pada hari kiamat)." 
Mereka menjawab, "Kami akan bersabar wahai Rasulullah." …(HR. Muslim:: 1753) 

Sepeninggalku Nanti, Akan Kalian Jumpai Sikap-Sikap Utsrah 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3508 dijelaskan bahwa 
Rasulullah menyatakan: Sepeninggalku nanti, akan kalian jumpai sikap-sikap utsrah; 

ثَـنَا   ثَـنَا شُعْبَةُ قاَلَ سمَِعْتُ قَـتَادَةَ حَدَّ ثَـنَا غُنْدَرٌ حَدَّ عَنْ    محَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ حَدَّ
هُمْ  عَنـْ  ُ َّɍا رَضِيَ  حُضَيرٍْ  بْنِ  أُسَيْدِ  عَنْ  مَالِكٍ  بْنِ  مِنْ    أنََسِ  رَجُلاً  أَنَّ 

قاَلَ   ʭًَفُلا اسْتـَعْمَلْتَ  تَسْتـَعْمِلُنيِ كَمَا  أَلاَ   َِّɍا رَسُولَ   ʮَ قاَلَ  الأَْنْصَارِ 
 سَتـَلْقَوْنَ بَـعْدِي أثُْـرَةً فاَصْبرِوُا حَتىَّ تَـلْقَوْنيِ عَلَى الحْوَْضِ 

Artinya: Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basyar telah bercerita kepada 
kami Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata, aku mendengar Qatadah 
dari Anas bin Malik dari Usaid bin Hudlair radliallahu 'anhum; ada seseorang dari 
kalangan Anshar yang berkata; "Wahai Rasulullah, tidakkah sepatutnya baginda 
mempekerjakanku sebagaimana baginda telah mempekerjakan si fulan?". Beliau 
menjawab: "Sepeninggalku nanti, akan kalian jumpai sikap-sikap utsrah 
(individualis, egoism, orang yang mementingkan dirinya sendiri). Maka itu 
bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku di telaga al-Haudl (di surga) 
".(HR. Bukhari:  3508) 
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Kami Pernah Membaiat Rasulullah SAW Untuk Taat Dan Mendengar Baik 
Dalam Keadaan Lapang Atau Sempit, Dalam Keadaan Semangat Atau Terpaksa 
Dan Lebih Mementingkan Kepentingannya Dari Pada Diri Sendiri 

Di dalam kitab Shahih Muslim nomor 3426 dijelaskan bahwa salah satu bagian 
dari baiat Rasulullah kepada para sahabatnya adalah kesediaan untuk tidak lebih 
mementingkan kepentingannya sendiri; 

  َِّɍثَـنَا عَبْدُ ا بَةَ حَدَّ ثَـنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبيِ شَيـْ إِدْريِسَ عَنْ يحَْيىَ بْنِ    بْنُ حَدَّ
سَعِيدٍ وَعُبـَيْدِ اɍَِّ بْنِ عُمَرَ عَنْ عُبَادَةَ بْنِ الْوَليِدِ بْنِ عُبَادَةَ عَنْ أبَيِهِ عَنْ  

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ   جَدِّهِ قاَلَ   ُ َّɍصَلَّى ا َِّɍيَـعْنَا رَسُولَ اʪَ
وَالْمَكْرَهِ   وَالْمَنْشَطِ  وَالْيُسْرِ  الْعُسْرِ  نَافيِ  عَلَيـْ أثََـرَةٍ  لاَ   وَعَلَى  أَنْ  وَعَلَى 

نُـنَازعَِ الأَْمْرَ أهَْلَهُ وَعَلَى أَنْ نَـقُولَ ʪِلحَْقِّ أيَْـنَمَا كُنَّا لاَ نخَاَفُ فيِ اɍَِّ لَوْمَةَ 
 لاَئمٍِ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari Yahya bin Sa'id dan Ubaidullah 
bin Umar dari 'Ubadah bin Walid bin 'Ubadah dari ayahnya dari kakeknya dia 
berkata, "Kami pernah membaiat Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk taat dan mendengar baik dalam 

keadaan lapang atau sempit, dalam keadaan semangat atau terpaksa dan lebih 
mementingkan kepentingannya dari pada diri sendiri, tidak menentang perintahan 
yang berwenang dan untuk mengatakan kebenaran di mana saja kami berada, serta 
tidak takut (dalam menegakkan kalimat) Allah terhadap celaan orang-orang yang 
mencela." …(HR. Muslim : 3426) 

Sungguh Akan Terjadi Sifat-Sifat Egoisme Dan Perkara- Perkara Yang Kalian 
Mengingkarinya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 3335,  dijelaskan bahwa  Sungguh 
akan terjadi sifat-sifat egoisme dan perkara- perkara yang kalian mengingkarinya; 

ثَـنَا  وَهْبٍ   بْنِ   زَيْدِ   عَنْ   الأَْعْمَشِ   عَنْ   سُفْيَانُ   أَخْبرʭَََ   كَثِيرٍ   بْنُ   محَُمَّدُ   حَدَّ
 وَأمُُورٌ   أثََـرَةٌ   سَتَكُونُ   قاَلَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اɍَُّ   صَلَّى  النَّبيِِّ   عَنْ   مَسْعُودٍ   ابْنِ   عَنْ 
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  عَلَيْكُمْ   الَّذِي  الحَْقَّ   تُـؤَدُّونَ   قاَلَ   Ϧَْمُرʭَُ   فَمَا  اɍَِّ   رَسُولَ   ʮَ   قَالُوا  تُـنْكِرُوĔَاَ
  لَكُمْ   الَّذِي اɍََّ  وَتَسْألَُونَ 

Artinya: Telah bercerita kepada kami [Muhammad bin Katsir] telah mengabarkan 
kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari [Ibnu Mas'ud] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh akan terjadi sifat-sifat 
egoisme dan perkara- perkara yang kalian ingkari". Mereka bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apa yang baginda perintahkan untuk kami (bila zaman itu kami alami)? '. 
Beliau menjawab: "Kalian tunaikan hak-hak (orang lain) yang menjadi kewajiban 
kalian dan kalian minta kepada Allah apa yang menjadi hak kalian". (HR. Bukhari: 
3335) 

2. Ujub: Bangga  

Dari segi bahasa ‘ujub berasal dari ‘Ajaba-Yu’jibu-, artinya angkuh, ujub, besar 
kepala, berbangga diri. Adapun  pengertian Ujub adalah perasan bangga atau kagum 
pada diri sendiri, penyakit ini sangat samar merasuki hati manusia, karena penyakit ini 
hanya ada di hati dan tidak mendorong untuk ditampakkan kepada manusia, misal, 
seorang sudah secara teratur melakukan amal shalih yang tidak diketahui orang lain 
dalam waktu yang cukup lama, di suatu saat ketika mengetahui orang lain tidak 
banyak melakukan amal shalih yang banyak seperti dirinya, timbul perasaan bangga 
atau kagum pada pada dirinya sendiri yang telah melakukan banyak amal shalih, 
kebanggan tersebut juga dapat muncul atas kelebihan-kelebihan lain yang dimiliki 
seseorang, seperti; kepandaian, kekayaan, karir, keluarga, anak, keturunan, tampang 
dll. 

Di dalam Al Quran maupun hadits juga menggunakan kata-kata lain yang memiliki 
pengertian yang dekat dengan pengertian ujub, antara lain; Tabaha, ta’adhama, 
ihtala/muhtalan/khuyala, fakhr. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membangga-kan diri 

Al Quran Surat Luqman/ 31: 18 memberikan peringatan kepada manusia, bahwa 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri; 

  كُلَّ   يحُِبُّ   لاَ   اɍََّ   إِنَّ    ۖمَرَحًا  الأَْرْضِ   فيِ   تمَْشِ   وَلاَ   للِنَّاسِ   خَدَّكَ   تُصَعِّرْ   وَلاَ 
 فَخُورٍ  مخُْتَالٍ 

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.(QS. Luqman/ 
31: 18). 
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Senada dengan ayat ini Al Quran surat An Nisa: 4: 36, Al Hadid/ 57: 23. 

Jika Karunia Yang Diberikan Allah Dijadikan Sebagai Kembanggaan Di Dalam 
Hati, Maka Karunia Tersebut Mendatangkan Dosa Bagi Pemiliknya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6809 memuat penjelasan Rasulullah 
SAW bahwa sebuah karunia yang diberikan Allah kepada hamba berupa kuda (juga 
karunia lainnya) dapat mendatangkan pahala, solusi, atau dosa, tergantung pada 
hatinya, jika karunia yang diberikan Allah dijadikan sebagai kembanggaan di dalam 
hati, maka karunia tersebut mendatangkan dosa bagi pemiliknya; 

ثَـنَا ثَنيِ   إِسمْاَعِيلُ   حَدَّ   السَّمَّانِ   صَالِحٍ   أَبيِ   عَنْ  أَسْلَمَ   بْنِ   زيَْدِ   عَنْ   مَالِكٌ   حَدَّ
  قاَلَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اɍَُّ   صَلَّى  اɍَِّ   رَسُولَ   أَنَّ   عَنْهُ   اɍَُّ   رَضِيَ   هُرَيْـرَةَ   أَبيِ   عَنْ 

  أَجْرٌ   لَهُ   الَّذِي  فَأَمَّا  وِزْرٌ   رَجُلٍ   وَعَلَى  سِترٌْ   وَلِرَجُلٍ   أَجْرٌ   لِرَجُلٍ   لثَِلاَثةٍَ   الخْيَْلُ 
  فيِ   أَصَابَتْ   فَمَا  رَوْضَةٍ   أَوْ   مَرجٍْ   فيِ   لهَاَ  فأََطاَلَ   اɍَِّ   سَبِيلِ   فيِ   رَبَطَهَا  فَـرَجُلٌ 
اَ  وَلَوْ   حَسَنَاتٍ   لَهُ   كَانَ   الرَّوْضَةِ   أوَْ   الْمَرجِْ   مِنْ   ذَلِكَ   طِيَلِهَا َّĔَقَطعََتْ   أ 
 وَلَوْ   لَهُ   حَسَنَاتٍ   وَأرَْوَاثُـهَا  آʬَرهَُا  كَانَتْ   شَرَفَينِْ   أَوْ   شَرَفاً  فاَسْتـَنَّتْ   طِيـَلَهَا

اَ َّĔَلَهُ   حَسَنَاتٍ   ذَلِكَ   كَانَ   بِهِ   يَسْقِيَ   أَنْ   يرُدِْ   وَلمَْ   مِنْهُ   فَشَربَِتْ   بنِـَهَرٍ   مَرَّتْ   أ  
  فيِ   اɍَِّ   حَقَّ   يَـنْسَ   وَلمَْ   وَتَـعَفُّفًا  تَـغَنِّيًا  رَبَطَهَا  وَرَجُلٌ   أَجْرٌ   الرَّجُلِ   لِذَلِكَ   وَهِيَ 
  عَلَى  فَهِيَ   وَرʮَِءً   فَخْراً  رَبَطَهَا  وَرَجُلٌ   سِترٌْ   لَهُ   فَهِيَ   ظهُُورهَِا  وَلاَ   رقِاđَِاَ
 مَا  قاَلَ   الحْمُُرِ   عَنْ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اɍَُّ   صَلَّى  اɍَِّ   رَسُولُ   وَسُئِلَ   وِزْرٌ   ذَلِكَ 
  مِثـْقَالَ   يَـعْمَلْ   فَمَنْ {    الجْاَمِعَةَ   الْفَاذَّةَ   الآْيةََ   هَذِهِ   إِلاَّ   فِيهَا  عَلَيَّ   اɍَُّ   أنَْـزَلَ 
  } يَـرَهُ  شَرčا ذَرَّةٍ  مِثـْقَالَ  يَـعْمَلْ  وَمَنْ  يَـرَهُ  خَيرْاً ذَرَّةٍ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ismail] telah menceritakan kepadaku 
[Malik] dari [Zaid bin Aslam] dari [Abu Shalih assiman] dari [Abu Hurairah] 
radliyallahu'anhu, bahwa Rasulullah SAW. berkata: 'Kuda itu bagi tiga orang; bagi 
orang pertama mendatangkan pahala, bagi orang kedua sebagai penutup 
(penyelesaian, solusi), dan bagi orang ketiga mendatangkan dosa. Adapun kuda yang 
mendatang pahala adalah seseorang yang menambatkan kudanya di jalan Allah, 
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lantas ia gembalakan kudanya di rerumputan luas atau kebun, maka segala yang 
dimakan kuda itu di padang gembalaan, baik kebun atau rerumputan luas selain 
tercatat sebagai kebaikan baginya, dan sekiranya kuda itu mengarungi padang 
gembalaan, lantas dia melangkah satu atau dua langkah, maka bekas dan kotorannya 
juga terhitung kebaikan baginya, dan sekiranya kuda itu melewati sungai dan 
meminumnya, padahal si pemilik tidak berniat memberinya minuman, maka itu 
terhitung kebaikan baginya, kesemuanya itu terhitung ganjaran baginya. Kuda kedua, 
adalah seseorang yang mengikatnya untuk mencari penghasilan dan untuk menjaga 
kehormatan diri, sedang ia tidak melupakan hak Allah terhadap ikatannya dan tidak 
pula terhadap punggungnya, maka kuda itu sebagai penyelesaian baginya. Adapun 
kuda ketiga adalah, seseorang yang mengikatnya untuk sekedar kebanggaan dan 
pamer, maka itu adalah dosa baginya. Dan Rasulullah SAW. pernah ditanya tentang 
keledai. Maka beliau hanya menjawab: 'Allah tidak menurunkan kepadaku 
tentangnya selain satu ayat yang ringkas ini: '(Barangsiapa yang beramal kebaikan 
seberat biji atom, maka Allah akan melihatnya, sebaliknya barangsiapa yang beramal 
seberat biji atom keburukan, pasti ia melihatnya) ' (Qs. Al Zalzalah: 7-8). (HR. 
Bukhari: 6809) 

Perkara Yang Membinasakan Adalah Hawa Nafsu Yang Dituruti, Kekikiran 
Yang Ditaati Serta Bangga Akan Diri Sendiri Dan Perkara Ini Merupakan Yang 
Paling Berbahaya 

Rasulullah juga mengajarkan tiga hal yang menyelamatkan dan tiga hal yang merusak 
(membinasakan) yang dimuat di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi jilid 9 halaman 
396 hadits nomor 6865, didalamnya disebutkan bahwa tiga yang merusak adalah 
termasuk ujub :membanggakan diri, bahkan disebut sebagai suatu yang paling 
berbahaya. 

 َʭََابْنُ   الْمُقْرئُِ   عُمَرَ   بْنِ   أَحمَْدَ   بْنُ   عَلِيُّ   الحُْسَينِْ   أبَوُ  أَخْبر  ،  الحَْمَامِيِّ
  أبَوُ   النَّصْرِ   بْنِ   أَحمَْدَ   بْنُ   محَُمَّدُ   ʭ   الخْطَُبيُِّ،  عَلِيٍّ   بْنُ   إِسمْاَعِيلُ   ʭ  ببِـَغْدَادَ،

  أَبيِ   عَنْ   الصَّوَّافُ،  سُلَيْمٍ   بْنُ   بَكْرُ   حَدَّثَنيِ   محَُمَّدٍ،  بْنُ   اللهِ   عُبـَيْدُ   ʭ  بَكْرٍ،
  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اɍَُّ   صَلَّى  اللهِ   رَسُولَ   أَنَّ   هُرَيْـرَةَ،  أَبيِ   عَنْ   الأَْعْرجَِ،  عَنِ   حَازمٍِ،

"  قاَلَ   فَـتـَقْوَى:  الْمُنْجِيَاتُ   فَأَمَّا  مُهْلِكَاتٌ،  وَثَلاَثٌ   مُنْجِيَاتٌ،  ثَلاَثٌ : 
رِّ   فيِ   اللهِ  قِّ   وَالْقَوْلُ   وَالْعَلاَنيَِةِ،  السِّ   فيِ   وَالْقَصْدُ   وَالسُّخْطِ،  الرّضَِا   فيِ   ʪِلحَْ
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 وَإِعْجَابُ   مُطاَعٌ،   وَشُحٌّ   مُتَّبِعٌ،  فَـهَوًى:  الْمُهْلِكَاتِ   وَأمََّا  وَالْفَقْرِ،  الْغِنىَ 
 " أَشَدُّهُنَّ  وَهِيَ  بنِـَفْسِهِ، الْمَرْءِ 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Husain Ali bin Ahmad bin Umar al 
Muqri ibnu Hamami di Baghdad, dari Ismail Ibnu Khutabi, dari Muhammad ibnu 
Ahmad ibnu Nashr Abu Bakr ari A’raji dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : "Ada tiga perkara 
yang menyelamatkan dan tiga perkara yang membinasakan. Adapun perkara yang 
menyelamatkan adalah taqwa kepada Allah, baik dalam keadaan sembunyi maupun 
terang-terangan, berkata yang benar, baik dalam keadaan ridha maupun marah, dan 
berperilaku sederhana, baik dalam keadaan kaya maupun fakir. Adapun perkara 
yang membinasakan adalah hawa nafsu yang dituruti, kekikiran yang ditaati serta 
bangga akan diri sendiri dan perkara ini merupakan yang paling berbahaya." (HR 
Baihaqi: 6865) 

Makanlah, Minumlah, Bersedekahlah, Dan Berpakaianlah Kalian Dengan Tidak 
Merasa Bangga Dan Sombong Serta Berlebih-Lebihan 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6421, dijelaskan bahwa Makanlah, 
minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah kalian dengan tidak merasa bangga dan 
sombong serta berlebih-lebihan; 

ثَـنَا  ثَـنَا  đَْزٌ   حَدَّ   عَنْ   أبَيِهِ   عَنْ   شُعَيْبٍ   بْنِ   عَمْروِ  عَنْ   قَـتَادَةَ   عَنْ   همََّامٌ   حَدَّ
  وَتَصَدَّقُوا   وَاشْرَبوُا   كُلُوا   قاَلَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اɍَُّ   صَلَّى  اɍَِّ   رَسُولَ   أَنَّ   جَدِّهِ 

  عَبْدِهِ  عَلَى نعِْمَتُهُ  تُـرَى أَنْ  يحُِبُّ  اɍََّ  إِنَّ  سَرَفٍ  وَلاَ  مخَِيلَةٍ  غَيرِْ  فيِ  وَالْبَسُوا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Bahz] telah menceritakan kepada kami 
[Hammam] dari [Qotadah] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [bapaknya] dari 
[kakeknya], dia berkata; bahwa seseungguhnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
Salam bersabda: "Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah kalian 
dengan tidak merasa bangga dan sombong serta berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah bangga bila nikmat-Nya ada pada hamba-Nya diperlihatkan." (HR. Ahmad: 
6421) 

Tidak Terjadi Hari Kiamat Sehingga Orang Membanggakan Diri Di Masjid 

Nabi Muhammad SAW juga memberi peringatan yang di muat dalam Kitab Musnad 
Ahmad hadits nomor 12079, bahwa hari kiamat tidak akan terjadi hingga orang 
membanggakan diri di masjid;  
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ثَـنَا ثَـنَا  قاَلاَ   وَعَفَّانُ   الصَّمَدِ   عَبْدُ   حَدَّ   قِلاَبةََ   أَبيِ   عَنْ   أيَُّوبَ   عَنْ   حمََّادٌ   حَدَّ
 حَتىَّ   السَّاعَةُ   تَـقُومُ   لاَ   قاَلَ   وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اɍَُّ   صَلَّى  اɍَِّ   رَسُولَ   أَنَّ   أنََسٍ   عَنْ 

  الْمَسَاجِدِ  فيِ  النَّاسُ  يَـتـَبَاهَى
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdus Shomad] dan [Affan] berkata, 
Telah menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Ayyub] dari [Abi Qilabah] dari 
[Anas] sesungguhnya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak 
terjadi hari kiamat sehingga orang membanggakan diri di masjid." (HR. Ahmad: 
12079) 

Hadits di atas mengandung pengertian, bahwa amal kebaikan yang dilakukan di 
Masjid bila diikuti perasaan bangga, maka tidak mendatangkan kebaikan tetapi justru 
mendatangkan dosa. Dan hal tersebut akan menjadi tanda datangnya hari Qiyamat. 

Jika Hanya Kau Katakan Akan Menjadi Kebanggaan Kaummu, Nanti 
Hanyalah Mendatangkan Kekecewaan Dan Kesedihan 

Rasulullah SAW mengingatakan untuk tidak menjadikan keturunan sebagai 
kebanggaan , karena jika hanya untuk kebanggaan kaummu, nanti akan mendatangkan 
kekecewaan dan kesedihan.termuat di dalam kitab Musnad Ahmad  hadits nomor   
20838; berikut; 

اҫҡْشْعَثُ ˊْنُ  ثنََا  ҧد َ˨ عْبيِِّ  ҧعَنِ الش ٌ ِ߱ ا َʕ مُ  Էَҫˆَْنبҫǫ ٌْيم ثنََا هُشَ̑ ҧد َ˨ ْ́نُ النҨعْمَانِ  يجُْ  ثنََا سرَُ ҧد َ˨  
َ فيِ وَفْدِ كِنْدَةَ فقََالَ ليِ هَلْ    قَْ̿سٍ قاَلَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قَدِمْتُ ̊لىََ رَسُولِ ا

ҫǫنҧ مَكاَنهَُ   دٍّ وَلوََدِدْتُ  َl ابنْةَِ  ليَْكَ مِنْ 
Ү
ا َ ليِ فيِ مَخْرَݭِ  ِ߱ قُلْتُ ̎لاَُمٌ وُ  ٍ َ߱ وَ َ مِنْ  َߵ

ِ̱ضُوا ثمҧُ وَلئنَِْ قُلْتَ ذَ  ذَا قُ
Ү
ةَ ̊ينٍَْ وҫǫَجْرًا ا ҧفِيهِمْ قُر ҧنҮ

َ فاَ ِߵ بِعَ القَْوْمُ قاَلَ لاَ تقَُولنҧَ ذَ اكَ  شَ̑
مُْ لمََجْبَنةٌَ مَحْزَنةٌَ  ҧنه

Ү
ُمْ لمََجْبَنةٌَ مَحْزَنةٌَ ا ҧنه Ү

 ا
Artinya: Telah bercerita kepada kami Suraij bin An Nu'man telah bercerita kepada 
kami Husyaim telah memberitakan kepada kami Mujalid dari Asy Sya'bi telah 
bercerita kepada kami Al Asy'ats bin Qais, ia berkata: Saya mendatangi Nabi 
Shallallahu 'alaihi wasallam bersama rombongan, lalu beliau bertanya: Apa kau 
punya putra? Saya menjawab: Saat saya pergi untuk menemui baginda, saya 
memperoleh bayi laki-laki dari bibi (keponakan laki-laki), saya mengimpikan kaum 
saya bangga dengan posisinya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jangan kau katakan seperti itu, karena bisa jadi ia sebagai penyejuk hati, namun 
jika meninggal pun kau memperoleh ganjaran, namun jika hanya kau katakan akan 
menjadi kebanggaan kaummu, nanti hanyalah mendatangkan kekecewaan dan 
kesedihan, kekecewaan dan kesedihan'.(Ahmad: 20838) 
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Seburuk Buruk Hamba Adalah Hamba Yang Sombong, Berbangga Diri Dan 
Lupa Terhadap Dzat Yang Maha Besar Dan Maha Tinggi 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2372 disebutkan Seburuk buruk hamba 
adalah hamba yang sombong, berbangga diri dan lupa terhadap Dzat yang maha besar 
dan maha tinggi; 

ثنََا  ҧد َ˨ الوَْارِثِ  عَبْدِ  ˊْنُ  مَدِ  ҧالص عَبْدُ  ثنََا  ҧد َ˨  Ҩالبَْصرِْي  Ҩزْدِيҫҡْا يىَ  يحَْ ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨
̿سٍْ الخَْثعَْمِيҧةِ   اءَ بِ̱تِْ عمَُ ثنيَِ زَيدٌْ الْخَثعَْمِيҨ عَنْ ҫǫسمَْ ҧد َ˨  Ҩِْ́نُ سَعِيدٍ الْكُوفي هَاشمٌِ وَهُوَ ا

يҧلَ وَاخْ˗َالَ    قاَلتَْ  َ يقَُولُ بِ˃سَْ العَْبْدُ عَبْدٌ تخََ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا سمَِ
ْ̊لىَ بِ˃سَْ العَْبْدُ  ҫҡْارَ اҧوَاعْتَدَى وَ̮سيََِ الْجَب َ ҧيرَ المُْتعََالِ بِ˃سَْ العَْبْدُ عَبْدٌ تجََبر ِ̱   وَ̮سيََِ الْكَ
الْمُبْتَدَا   وَ̮سيََِ  وَطَغىَ  عَتَا  عَبْدٌ  العَْبْدُ  بِ˃سَْ  وَالبِْلىَ  ِ́رَ  الْمَقَا وَ̮سيََِ  وَلهََا  سَهَا  عَبْدٌ 
بهُاَتِ  Ҩ̑لشԴِ َ̽ن ِ ّ߱ تِلُ ا ̽نِ بِ˃ْسَ العَْبْدُ عَبْدٌ يخَْ ِ ّ߱ Դِ نيَْا Ҩ߱ تِلُ ا  وَالمُْنْتهََ̖ى بِ˃سَْ العَْبْدُ عَبْدٌ يخَْ
 ُҨبِ˃سَْ العَْبْدُ عَبْدٌ رَغبٌَ يذُِࠀ ُ Ҩبِ˃سَْ العَْبْدُ عَبْدٌ طَمَعٌ يقَُودُهُ بِ˃سَْ العَْبْدُ عَبْدٌ هَوًى يضُِࠁ 
نَادُهُ Դِلقَْوِيِّ  سْ̑ Ү

هِ وَلَ̿سَْ ا ْl لاҧ مِنْ هَذَا الوَْ
Ү
دِيثٌ غرَِيبٌ لاَ نعَْرِفهُُ ا َ˨ ِ̊̿سىَ هَذَا   قاَلَ ҫǫبوُ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al Azdi Al Bashri 
telah menceritakan kepada kami 'Abdus Shamad bin 'Abdul Warits telah 
menceritakan kepada kami Hasyim bin Sa'id Al Kufi telah menceritakan kepada kami 
Zaid Al Khats'ami dari Asma` binti 'Umais Al Khats'amiyah berkata: Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Seburuk buruk hamba adalah 
hamba yang sombong, berbangga diri dan lupa terhadap Dzat yang maha besar dan 
maha tinggi, seburuk buruk hamba adalah hamba yang diktator dan kejam dan dia 
lupa terhadap Dzat yang maha perkasa lagi maha tinggi, seburuk buruk hamba 
adalah hamba yang lupa dan lalai dan lupa akan kuburan dan ujian, seburuk buruk 
hamba adalah hamba yang melampaui batas dan berlebih lebihan, lupa terhadap 
adanya permulaan dan kesudahan, seburuk buruk hamba adalah hamba yang 
mencari dunia dengan mengorbankan agama, seburuk buruk hamba adalah hamba 
yang mencari agama dengan hal hal yang syubhat, seburuk buruk hamba adalah 
hamba yang dikendalikan oleh sifat tamak, seburuk buruk hamba adalah hamba yang 
dikuasai oleh hawa nafsu yang menyesatkannya dan seburuk buruk hamba adalah 
hamba yang dikuasai sifat rakus yang menjadikannya hina." Abu Isa berkata: Hadits 
ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur sanad ini sedangkan 
sanadnya tidak kuat." (HR. Tirmidzi, Sunan Tirmidzi:2372) 

Barangsiapa Yang Merasa Sombong Dalam Dirinya Atau Dalam Cara 
Berjalannya, Ia Bertemu Allah Dan Dia Murka Kepadanya 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 5723 dinyatakan Barangsiapa yang 
merasa sombong dalam dirinya atau dalam cara berjalannya, ia bertemu Allah dan Dia 
murka kepadanya 
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ْ́نَ   عِكْرمَِةَ  عْتُ  سمَِ  ҥيمََامِي  Ҩالحَْنَفِي القَْاسمِِ  ˊْنُ  سُُ  يوُ̮  Էَ برََ ْ˭ ҫǫ سحَْاقَ 
Ү
ا ْ́نُ  يىَ  يحَْ ثنََا  ҧد َ˨

  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا ْ́نَ عمَُرَ يقَُولُ سمَِ عْتُ ا ٍ الْمَخْزُومِيҧ يقَُولُ سمَِ ِ߱ ا َ˭
َ وَهُوَ ̊لَيَْهِ غضَْبَانُ  ҧ߹ِ̠هِ لقَِيَ ا َ̠الَ فيِ مِشَْ̿ مَ فيِ نفَْسِهِ ҫǫوْ اخْ ҧيقَُولُ مَنْ تعََظ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq telah mengabarkan 
kepada kami Yunus bin Qasim Al Hanafi Yamami saya mendengar Ikrimah bin Khalid 
Al Makhzumi berkata, saya mendengar Ibnu Umar berkata; saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang merasa 
sombong dalam dirinya atau dalam cara berjalannya, ia bertemu Allah dan Dia 
murka kepadanya." (HR. Ahmad: 5723) 

Jika Kalian Tidak Berdosa Maka Aku Takut Kalian Ditimpa Dengan Perkara 
Yang Lebih Besar Darinya (Yaitu) Ujub ! Ujub 

Di dalam Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 7401 digambarkan bahwa “Jika kalian 
tidak berdosa maka aku takut kalian ditimpa dengan perkara yang lebih besar darinya 
(yaitu) ujub ! ujub ; 

فҧارُ، Է عَبҧاسُ  - ҧدٍ الص ҧاعِيلُ ˊْنُ مُحَم سمَْ Ү
انَ، Էَҫǫ ا ҫǫ Էَبوُ الْحُسَينِْ ˊْنُ ˉِشرَْ برََ ْ˭ ҫǫ -]٤٠٠[- 

هْبَاءِ، Զَ Էبِتٌ  ْ́نُ   ҧبيِ الصҫǫ ُسَلاَمُ ˊْن Է ،ِاب ҧْ́نُ عَبْدِ الوَْه ، Է عَبْدُ اللهِ  Ҩورِي Ҩ߱ دٍ ا ҧمُحَم
لمَْ   لوَْ   "  : َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى اللهِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ:   ٍ ِߵ مَا ْ́نِ  ҫǫ̮سَِ  عَنْ   ، Ҩِالبُْنَاني

َ الْعُجْبَ العُْجْبَ  ِߵ  " ˔كَُونوُا تذُْنِبُونَ خَشِ̿تُ ̊لَيَْكمُْ مَا هُوَ ҫǫكْبرَُ مِنْ ذَ
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Al Husain ibnu Bisyran, Telah 
mengabarkan kepada kami Ismail ibnu Muhammad Ash Shafar, Telah mengabarkan 
kepada kami”Abbas ibnu Muhammad Ad Dauri, Telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah ibnu Abdul Wahab, Telah mengabarkan kepada kami Salam ibnu Abi Ash 
Shahba, Telah mengabarkan kepada kami Tsabit al Bunani, dari Anas ibnu Malik, 
berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Jika kalian tidak berdosa maka aku takut kalian 
ditimpa dengan perkara yang lebih besar darinya (yaitu) ujub ! ujub !” (HR Al-
Baihaqi: 7401) 

Tidak Ada Yang Lebih Liar Dari ‘Ujub 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi atsar nomor 8226 dinyatakan bahwa tidak ada 
yang lebih liar dari ‘ujub; 

، Է الْحَسَنُ   Ҩدٍ المَْرْوَزِي ҧِ̊̿سىَ ˊْنُ مُحَم  Է ،ي دِّ َl  Էǫٔ ، Ҩلمَِي Ҩحمَْنِ الس ҧبوُ عَبْدِ الرҫǫ Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
ائِغُ،  ҧالص ْ́رَاهِيمُ  Ү

ا نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ  ، Ҩِريҧك Ҩالس ْ̀مُونٍ  مَ ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم زَةَ  حمَْ ҫǫبوُ   Է ارُ،  ҧالعَْط حمҧَادٍ  ˊْنُ 
يرُْ قاَئِدٍ، وَحُسْنُ  َ˭ ْ́نُ ҫǫبيِ طَالِبٍ: " التҧوْفِ̀قُ   Ҩَِرَْاهِيمَ، قاَلَ: قاَلَ ̊ليˊ

Ү
عَنْ حمҧَادٍ، عَنْ ا
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يرُْ مِيرَاثٍ، وَلاَ وَحْشَةَ ҫǫشَدҨ مِنَ   َ˭ يرُْ صَاحِبٍ، وَاҫҡْدَبُ  َ˭ يرُْ قرَِ̽نٍ، وَالعَْقْلُ  َ˭ لقُِ  ُ˯ الْ
 " العُْجْبِ 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdir Rahman As Sulami, telah 
mengabarkan kepada kami kakekku, telah mengabarkan kepada kami ‘Isa ibnu 
Muhammad Al Marwazi, telah mengabarkan kepada kamiAl Hasan ibnu Hamad Al 
‘Athar, telah mengabarkan kepada kami Hamzah Muhammad ibnu Maimun Asy 
Syukari, telah mengabarkan kepada kami Ibrahim Ash Shai’, dari Hamad, dari 
Ibrahim, berkata, berkata Ali ibnu Abi Thalib: “ Taufiq (bimbingan) adalah sebaik-
baik pimpinan, dan akhlak yang baik adalah sebaik-baik pendamping, dan akal 
adalah sebaik-baik sahabat, dan adab (sopan santun) adalah sebaik-baik warisan, 
dan tidak ada yang lebih liar dari ‘ujub (Atsar riwayat Imam Baihaqi: 8226) 

3. Riya’ dan Sum’ah  

Dari segi bahsa kata riya’ berasal dari kata kerja ra’â  yang berarti 
memperlihatkan. Riya’ adalah perasaan untuk memperlihatkan amal perbuatan kepada 
selain Allah dengan harapan mendapat perhatian dan pujian darinya. Sedangkan 
sum’ah berasal dari sumi’a; didengar, yaitu melakukan amal tetapi ingin didengar 
oleh selain Allah dengan harapan mendapat perhatian dan pujian darinya. 

Riya’ keberadaannya masih sangat dekat dengan ‘ujub, di dalam kitab Hilyatul 
Aulia atsar nomor 15511, digambarkan perbedaan antara riya’ dengan ‘ujub;  

عْتُ Դَҫǫ ˔رَُابٍ يقَُولُ: قاَلَ   دٍ قاَلَ: سمَِ ҧْنُ مُحَمˊ ِ ҧ߹دٍ , ثنا عَبْدُ ا ҧْ́نُ مُحَم  ِ ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨
لٌ   ِ˭ دَا العَْجَبُ  Թَءُ ,  الرِّ ҫǫوِ  العَْجَبُ  النҧاسِ  ̊لىََ   Ҩشَدҫǫ ُمَا  Ҩيهҫǫ ҫǫدْرِي  لاَ   " : Ҩَصمҫҡْا اتمٌِ  َ˨
Թَءِ وَمِ˞لَهُُمَا ҫǫنْ ̽كَُونَ كلَْبُكَ  لُ ̊لَيَْكَ , الْعَجَبُ ҫǫشَدҨ ̊لَيَْكَ مِنَ الرِّ ُ˭ Թَءُ يدَْ فِ̀كَ وَالرِّ

لُ   ِ˭ ا ҧ߱ ُمَا ҫǫشَدҨ ̊لَيَْكَ ا Ҩيهҫˆَْ̿تِ ف ارِجَ البَْ َ˭   -]٤٩[- فيِ البَْ̿تِْ كلَْبَ عُقُورٍ وَكلَْبٌ ǫخَٓرُ 
Թَءُ  ارِجُ فهَوَُ الرِّ َ˯ ا الْ ҧمҫǫَلُ فهَوَُ العَْجَبُ و ِ˭ ا ҧ߱ ا ا ҧمҫǫ ارِجُ؟ َ˯  .. مَعَكَ ҫǫوِ الْ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad berkata; aku mendengar Aba 
Turab berkata: Berkata Hatim Al Asham: “Aku tidak mengetahui mana di antara 
keduanya yang lebih berbahaya bagi manusia ‘ujub atau riya’, ‘ujub berada di dalam 
dirimu, sedangkan riya’ yang masuk ke dalam dirimu, ‘ujub lebih berbahaya bagimu 
dari riya’, dan perumpamaan keduanya seperti anjingmu berada di dalam rumah 
sebagai anjing yang keranjingan, dan anjing yang lain diluar rumah, maka mana 
yang lebih berbahaya bagimu yang bersamamu di dalam atau yang di luar ? adapun 
yang di dalam itu ‘ujub dan yang di luar itu riya’”.. (Atsar Abu Nuaim: 15511) 

Neraka Wail Bagi Orang-Orang Yang Shalat, (Yaitu) Orang-Orang Yang Lalai 
Dari Salatnya, Orang-Orang Yang Berbuat Riya 
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Allah memperingatkan kepada hambanya agar Ketika shalat tidak lalai dari 
tujuannya, yaitu untuk beribadah (mengabdi) dengan mengingat Allah serta tidak 
mengharapkan perhatian dari selain Allah, jika shalatnya lalai dan justru berharap 
mendapat perhatian dari manusia, maka amal ibadah shalatnya justru mengakibatkan 
akan dimasukkan neraka wail; 

̽نَ  ,ِ̥لْمُصَلِّينَ  فوََيلٌْ  ِ ҧ߳ مْ  عَنْ  همُْ  ا ̽نَ , سَاهُونَ  صَلاَتهِِ ِ ҧ߳   المَْاعُونَ  وَيمَْنعَُونَ  ,ُ̽رَاءُونَ  همُْ  ا
Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai 
dari salatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) 
barang berguna.(QS. Al Maun/ 107:  4-7) 

Orang-Orang Yang Menafkahkan Harta-Harta Mereka Karena Riya Kepada 
Manusia, Mengambil Syaitan Itu Menjadi Temannya 

Sedangkan di dalam Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 38, Allah juga 
memperingatkan manusia agar tidak mengharapkan perhatian kepada manusia saat 
berinfaq: menafkahkan harta, dan jika ada riya’ berarti mengikuti bisikan syaithan; 

̽نَ  ِ ҧ߳ ِ   يؤُْمُِ̲ونَ   وَلاَ   النҧاسِ   رئِاَءَ   ҫǫمْوَالهَُمْ   ينُْفِقُونَ   وَا ҧ߹Դِ   َليَْوْمِ   وَلاԴِ   ِخِٓرҡْ̽كَُنِ   وَمَنْ    ۗا  
يْطَانُ  ҧ̑قرَيِناً  فسََاءَ  قرَيِنًا  ࠀَُ  الش 

Artinya: Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya 
kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari 
kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan 
itu adalah teman yang seburuk-buruknya. (QS. An-Nisa'/ 4: 38) 

Jubbil Hazan Adalah Sebuah Lembah Yang Ada Di Dalam Neraka Jahannam, 
Yang Akan Tinggal Di Dalamnya Adalah Para Ahli Al Quran Yang Riya’ 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2305 digambarkan bahwa Jubbil Hazan 
adalah “Sebuah lembah di neraka jahannam, sementara neraka jahannam sendiri 
berlindung darinya setiap hari sebanyak seratus kali, " kami bertanya: Dan siapakah 
yang akan memasukinya? beliau menjawab: Para pembaca Al Qur`an yang 
memamerkan perbuatan mereka; 

مُعَانٍ   ҫǫبيِ  عَنْ   ِّ بيِّ ҧالض يْفٍ  سَ̑ ْ́نِ  عمҧَارِ  عَنْ   Ҩِارِبي َ˪ الْمُ ثنيَِ  ҧد َ˨ كُرَيبٍْ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  هُرَْ̽رَةَ  ҫǫبيِ  عَنْ  اˊْنِ سِيرِ̽نَ  عَنْ  َ    البَْصرْيِِّ  ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا قاَلَ 

  َ ҧالحَْزَنِ قاَلَ وَادٍ فيِ ݨََنم Ҩوَمَا جُب ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ مِنْ جُبِّ الْحَزَنِ قاَلوُا ِ ҧ߹Դِ ذُوا ҧتعََو
اءُ الْ  ҧࠁُُ قاَلَ القُْر ُ˭ ِ وَمَنْ يدَْ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ةٍ قُلْنَا ҧيوَْمٍ مِائةََ مَر ҧُكل ُ ҧذُ مِ̲هُْ ݨََنم ҧمُرَاءُونَ  تتََعَو

الِهِمْ  دِيثٌ حَسَنٌ غرَيِبٌ  بِˆҫعمَْ َ˨  قاَلَ هَذَا 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan kepadaku 
Al Muharibi dari 'Ammar bin Saif Adl Dluba'I dari Abu Mu'an Al Bashri dari Ibnu 
Sirin dari Abu Hurairah dia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda: Berlindunglah kalian kepada Allah dari dari Jubbil hazn." para sahabat 
bertanya: Apa itu jubbil hazan wahai Rasulullah? beliau menjawab: "Sebuah lembah 
di neraka jahannam, sementara neraka jahannam sendiri berlindung darinya setiap 
hari sebanyak seratus kali, " kami bertanya: Dan siapakah yang akan memasukinya? 
beliau menjawab: Para pembaca Al Qur`an yang memamerkan perbuatan mereka." 
Dia (Abu Isa) berkata: Hadits ini hasan gharib.(HR. Tirmidzi 2305) 

Di Dalam Neraka Jahanam Terdapat Sebuah Lembah Yang Disediakan Bagi 
Orang-Orang Yang Riya Dari Kalangan Umat Muhammad Yang Hafal 
Kitabullah Dan Suka Bersedekah, Tetapi Bukan Karena Zat Allah 

Rasulullah Muhammad SAW juga memperingatkan kepada umatnya untuk 
tidak riya, karena di neraka Jahannam terdapat lembah yang disediakan untuk orang-
orang yang riya dari kalangan umat Muhammad yang hafal Kitabullah dan suka 
bersedekah, tetapi bukan karena Zat Allah, dan juga bagi orang yang berhaji ke 
Baitullah dan orang yang keluar untuk berjihad(tetapi bukan karena Allah Swt.). 
dimuat di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir jilid 12 halaman 175 hadits nomor 
12835. 

ابِ ˊْنُ  ҧثنَاَ عَبْدُ الوَْه ҧد َ˨ ثنيَِ ҫǫبيِ،  ҧد َ˨  ، Ҩْنِ عُبْدَوَيهِْ البَْغْدَادِيˊ ِ ҧ߹يىَ ˊْنُ عَبْدِ ا ثنََا يحَْ ҧد َ˨ 
  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧاسٍ، عَنِ النҧْ́نِ عَب عَطَاءٍ، عَنْ يوُ̮سَُ، عَنِ الحَْسَنِ، عَنِ ا
ةٍ،   ҧرْبعََمِائةَِ مَرҫǫ يوَْمٍ  الوَْادِي فيِ كلُِّ   َ ِߵ ذَ ُ مِنْ  ҧتَعِيذُ ݨََنم ˓سَْ̑  Թًِلوََاد  َ ҧفيِ ݨََنم ҧن Ү

قاَلَ: "ا
̎يرَِْ  فيِ  قِ  دِّ ҧوَِ̥لْمُص  . ِ ҧ߹ا كِتَابِ  امِلِ  َ˪ لِ دٍ:  ҧمُحَم ةِ  ҧمҬǫ مِنْ  ِ̥لْمُرَائينَِ  الوَْادِيَ   َ ِߵ ذَ  ҧِ̊د Ҭǫ

 " ِ ҧ߹ِ̩̀لِ ا ارِجِ فيِ سَ َ˯ ، وَِ̥لْ ِ ҧ߹لىَ بَْ̿تِ ا
Ү
اجِّ ا َ˪ ، وَِ̥لْ ِ ҧ߹ذَاتِ ا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah ibnu Abdu Rabbih Al-
Bagdadi, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Wahhab ibnu Ata; dari Yunus, dari Al-Hasan, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: Sesungguhnya di dalam neraka Jahanam benar-benar terdapat 
sebuah lembah yang neraka Jahanam sendiri meminta perlindungan kepada Allah 
dari (keganasan) lembah itu setiap harinya sebanyak empat ratus kali. Lembah itu 
disediakan bagi orang-orang yang riya (pamer)dari kalangan umat Muhammad yang 
hafal Kitabullah dan suka bersedekah, tetapi bukan karena Zat Allah, dan juga bagi 
orang yang berhaji ke Baitullah dan orang yang keluar untuk berjihad(tetapi bukan 
karena Allah Swt.).(HR. Thabarani: 12835) 

Sesuatu Yang Lebih Aku Takutkan Atas Kalian Daripada Al Masih?" Abu Sa'id 
Berkata; Kami Berkata; "Tentu, " Maka Beliau Bersabda: "Syirik Kecil, Yaitu 
Seseorang Beramal Karena Kedudukan Orang Lain 
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Rasulullah Muhammad SAW lebih takut pada syirik kecil; riya’; beramal 
karena kedudukan orang lain dibandingkan takutnya kepada Dajjal, informasi ini 
dimuat di dalam kitab Musnad Ahmad Hadits nomor 10822; 

ثنََا  ҧد دُ   ˨َ ҧعَبْدِ   ˊْنُ   مُحَم   ِ ҧ߹بيرَِْ   ˊْنِ   ا Ҩثنََا   الز ҧد حمَْنِ   عَبْدِ   ˊْنِ   رُبيَْحِ   عَنْ   زَيدٍْ   ˊْنُ   كَثِيرُ   ˨َ ҧنِْ   الرˊ 
دْرِيِّ   سَعِيدٍ   ҫǫبيِ  ُ˯ هِ   عَنْ   ҫǫبِيهِ   عَنْ   الْ دِّ َl   َا   قاَلҧرَسُولَ   نَ˖َ̲اَوَبُ   كُن   ِ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا  

 َҧةُ   ࠀَُ   ˔كَُونُ   عِنْدَهُ   فَ̲بَِ̿تُ   وَسَلم َl ا َ˪ َ̀بْعَثنَُا   ا̥لҧيْلِ   مِنْ   ҫǫمْرٌ   يطَْرُقُهُ   ҫǫوْ   الْ  فَ̀كَْثرُُ   فَ
بُونَ  ˖سَِ̑ ْ˪ ثُ   فكҧَُ̲ا   النҨوَبِ   وҫǫَهْلُ   الْمُ ҧد َ˪ ِ   رَسُولُ   ̊لَيَْناَ   فخََرَجَ   نتََ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا  

 َҧيْلِ   مِنْ   وَسَلمҧجْوَى  هَذِهِ   مَا   فقََالَ   ا̥لҧلمَْ   النҫǫ   َُْنهْكمҫǫ   ْجْوَى  عَنҧلىَ   نتَُوبُ   قُلنْاَ   قاَلَ   الن
Ү
ِ   ا ҧ߹ا  

 َԹ   ҧَِنبي   ِ ҧ߹مَا  اҧ ن
Ү
يحِ   ذِكْرِ   فيِ   كُنҧا   ا كمُْ   ҫǫلاَ   فقََالَ   مِ̲هُْ   فرََقاً   الْمَسِ̑ برُِ ْ˭ Ҭǫ   خْوَفُ   هُوَ   بِمَاҫǫ   ُْ̊لَيَْكم  

يحِ   مِنْ  كُ   قاَلَ   بلىََ   قُلنَْا   قَالَ   عِنْدِي  الْمَسِ̑ ْ لُ   يقَُومَ   ҫǫنْ   الْخَفِيҨ   الشرِّ ُl ҧلِمَكاَنِ   يعَْمَلُ   الر  
لٍ  ُl  رَ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Az Zubair 
berkata; telah menceritakan kepada kami Katsir bin Zaid dari Rubaih bin 
Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata; 
"Kami saling bergantian menjaga Rasulullah صلى الله عليه وسلم, ketika tiba giliran kami menjaga 

Rasulullah, pada malam itu beliau mempunyai keperluan atau kebutuhan hingga 
mengutus kami, maka para sukarelawan dan orang yang berjaga-jaga pun membanjir 
tempat beliau, akhirnya Rasulullah  صلى الله عليه وسلم keluar ke arah kami dan bersabda: "Ini bisik-

bisik apa? Bukankah aku telah melarang kalian dari berbisik-bisik?" Abu Sa'id 
berkata; Maka kami pun berkata; "Kami bertaubat kepada Allah wahai Nabi Allah, 
hanya saja kami sedang menyebut-nyebut tentang Al Masih karena takut bertemu 
dengannya, " beliau bersabda: "Maukah aku kabarkan sesuatu yang lebih aku 
takutkan atas kalian daripada Al Masih?" Abu Sa'id berkata; Kami berkata; "Tentu, " 
maka beliau bersabda: "Syirik kecil, yaitu seseorang beramal karena kedudukan 
orang lain." (HR. Ahmad: 10822) 

Sesungguhnya Yang Paling Aku Khawatirkan Dari Kalian Adalah Syirik Kecil, 
Yaitu Riya’ 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22528, Rasulullah SAW 
mengingatkan bahwa riya termasuk syirik kecil, yang menyebabkan amal kebaikan 
yang dilakukan karena riya tidaka akan mendapat balasan kebaikan dari Allah; 

ِ   عَبْد  قاَلَ  ҧ߹دْتُ   ا َl دِيثَ   هَذَا  وَ َ˪ هِ   ҫǫبيِ   كِتَابِ   فيِ   الْ طِّ ثنََا   بخَِ ҧد سحَْاقُ   ˨َ
Ү
 ِ̊̿سىَ   ˊْنُ   ا

ثنََا  ҧد حمَْنِ   عَبْدُ   ˨َ ҧبيِ   ˊْنُ   الرҫǫ   ِدԷَ رِو  عَنْ   الزِّ رٍو   ҫǫبيِ   ˊْنِ   عمَْ   قَ˗اَدَةَ   ˊْنِ   عمَُرَ   ˊْنِ   ̊اَصمِِ   عَنْ   عمَْ
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ِ   رَسُولُ   قاَلَ   قاَلَ   لبَِيدٍ   ˊْنِ   مَحْمُودِ   عَنْ  ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا   َҧوَسَلم   ҧن Ү
افُ   مَا   ҫǫخْوَفَ   ا َ˭ ҫǫ  

كُ   ̊لَيَْكمُْ  ْ ِ   رَسُولَ   Թَ   قاَلوُا  اҫҡْصْغَرُ   الشرِّ ҧ߹كُ   وَمَا  ا ْ Թَءُ   قاَلَ   اҫҡْصْغَرُ   الشرِّ نҧ   الرِّ Ү
َ   ا ҧ߹ا  

الِهِمْ   العِْبَادُ   تجَُازَى  يوَْمَ   يقَُولُ   وَتعََالىَ   تبََارَكَ  لىَ   اذْهَبُوا  بِˆҫعمَْ
Ү
̽نَ   ا ِ ҧ߳ الِكمُْ   ˔رَُاءُونَ   كُنْتمُْ   ا   بِˆҫعمَْ

نيَْا  فيِ  Ҩ߱ دُونَ  هَلْ   فاَنظُْرُوا ا   جَزَاءً  عِنْدَهمُْ  تجَِ
Artinya: Berkata Abdullah Aku menemukan hadits ini dalam kitab ayahku dengan 
tulisan tangannya: telah bercerita kepada kami [Ishaq bin 'Isa] telah bercerita 
kepada kami ['Abdur Rahman bin Abu Az Zinad] dari ['Amru bin Abu 'Amru] dari 
['Ashim bin 'Amru bin Qatadah] dari [Mahmud bin Labid] berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 
dari kalian adalah syirik kecil." Mereka bertanya: Apa itu syirik kecil wahai 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Riya`, Allah 'azza wajalla berfirman kepada mereka pada hari kiamat 
saat orang-orang diberi balasan atas amal-amal mereka: Temuilah orang-orang 
yang dulu kau perlihat-lihatkan di dunia lalu lihatlah apakah kalian menemukan 
balasan disisi mereka?" (HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 22528) 

Barangsiapa Yang Shalat, Berpuasa, Bersedekah Karena Riya’, Maka Dia Telah 
Berbuat Syirik.  

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16517 disebutkan bahwa Barangsiapa 
yang shalat karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Barangsiapa yang berpuasa 
karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Barangsiapa yang bersedekah karena riya’, 
maka dia telah berbuat syirik; 

ْ́نَ بهَْرَامَ قاَلَ قاَلَ شَهْرُ ˊْنُ حَوْشَبٍ   ثنَاَ عَبْدُ الْحَمِيدِ يعَْنيِ ا ҧد َ˨ ثنَاَ ҫǫبوُ النҧضرِْ قَالَ  ҧد َ˨
ابِيَةِ Էَҫǫ    قاَلَ اˊْنُ غنمٍَْ  َʕ دَ الْ ِʕ لْناَ مَسْ َ˭ ا دَ ҧَذَ لم َ˭ ҫˆَامِتِ ف ҧْ́نَ الص رْدَاءِ لقَِ̀ناَ عُبَادَةَ  ҧ߱ وҫǫَبوُ ا

لمَُْ  ҫ̊ǫ ُ ҧ߹نُ نَْ̱˗جَِي وَا رْدَاءِ بِيَمِينِهِ فخََرَجَ يمَْشيِ بيََْ̱̲اَ وَنحَْ ҧ߱ الَ ҫǫبيِ ا ِ̄شِمَاࠀِِ وَشمَِ  فِيماَ  يمَِينيِ 
ߠَُ   ߔَِ ҫǫوْ  دِߠَُ  َ˨ ҫǫ رُ  عمُْ ِ́كمَُا  طَالَ  لئنَِْ  امِتِ  ҧالص ˊْنُ  عُبَادَةُ  فقََالَ  قوَْࠀُُ  وَذَاكَ  نَ˖َ̲اَݪَ 
لِسَانِ   الْقُرǫْنَٓ ̊لىََ   ҫǫََقر يعَْنيِ مِنْ وَسَطٍ  المُْسْلِمِينَ  ثبََجِ  لَ مِنْ  ُl ҧالر  Թَََر˔ ҫǫنْ   ҧليَُوشِكَن
عِنْدَ   وَ̯زََلَ  حَرَامَهُ  مَ  ҧوَحَر لاَࠀَُ  َ˨  ҧل َ˨ ҫǫَو وҫǫَبدَْاهُ  اَدَهُ  ҫ̊ˆَف  َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى دٍ  ҧمُحَم

اَدَ  ҫ̊ˆَف َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧدٍ صَلى ҧخِ̀هِ قِرَاءَةً ̊لىََ لِسَانِ مُحَمҫǫ ِهُ ̊لىََ لِسَانҫǫََوْ قرҫǫ ِِهُ  مَ̲اَزِࠀ
 ҭǫَورُ ر لاҧ ߠََ يحَُ

Ү
فِ̀كمُْ ا ورُ  يحَُ مَ̲اَزِࠀِِ لاَ  مَ حَرَامَهُ وَ̯زََلَ عِنْدَ  ҧلاَࠀَُ وَحَر َ˨  ҧل َ˨ ҫǫَبدَْاهُ وҫǫَسُ و

لسََا  َʕ ٍ فَ ِߵ ْ́نُ مَا ادُ ˊْنُ ҫǫوْسٍ وعَوْفُ  ҧذْ طَلعََ شَد
Ү
َ ا ِߵ نُ كَذَ تِ قاَلَ فَˍيَْناَ نحَْ الْحِمَارِ الْمَيِّ

 ِ ҧ߹مِنْ رَسُولِ ا عْتُ  سمَِ لمََا  النҧاسُ  َا  Ҩيهҫǫ افُ ̊لَيَْكمُْ  َ˭ ҫǫ مَا  ҫǫخْوَفَ   ҧن Ү
ا ادٌ  ҧفقََالَ شَد ليَْنَا  Ү

ا
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امِتِ وҫǫَبوُ  ҧكِ فقََالَ عُبَادَةُ ˊْنُ الص ْ هْوَةِ الْخَفҧِ̀ةِ وَالشرِّ ҧيقَُولُ مِنْ الش َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى  
 ҧ̑الش ҧنҫǫ َثنَا ҧد َ˨ َ قدَْ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹وَلمَْ ̽كَُنْ رَسُولُ اҫǫ غفَْرًا ҧهُمҧ رْدَاءِ ا̥ل ҧ߱ يْطَانَ  ا

شَهوََاتُ  هيَِ  عَرَفْ̲اَهَا  فقََدْ  الْخَفҧِ̀ةُ  هْوَةُ  ҧالش ا  ҧمҫˆَف العَْرَبِ  جَزِ̽رَةِ  فيِ  يعُْبَدَ  ҫǫنْ  ˃ِسَ  َ ي قدَْ 
ادٌ  ҧشَد فقََالَ  ادُ  ҧشَد  Թَ بِهِ  فُ̲اَ  وِّ تخَُ ي  ِ ҧ߳ ا كُ  ْ الشرِّ هَذَا  فمََا  وَشَهوََاتهَِا  ِ̮سَائهَِا  مِنْ  نيَْا  Ҩ߱ ا

ҫǫشرَْ  ҧهُ قدَْ  ҫǫن ҫǫ˔رََوْنَ  ࠀَُ  قُ  ҧوْ يتََصَدҫǫ َُوْ يصَُومُ ࠀҫǫ لٍ  ُl لِرَ لاً يصَُليِّ  ُl لوَْ رҫǫَيتمُْْ رَ كَ  ҫǫرҫǫَيتُْكمُْ 
ادٌ  ҧفقََالَ شَد كَ  ҫǫشرَْ لقََدْ  قَ ࠀَُ  ҧوْ تصََدҫǫ ҫǫوْ صَامَ ࠀَُ  لٍ  ُl لِرَ  ҧهُ مَنْ صَلىҧ ن

Ү
ا  ِ ҧ߹قاَلوُا نعََمْ وَا

كَ  ҫǫشرَْ فقََدْ  ُ̽رَائيِ   ҧيقَُولُ مَنْ صَلى َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا نيِّ قدَْ سمَِ
Ү
فاَ

ٍ عِنْدَ  ِߵ ْ́نُ مَا كَ فقََالَ عَوْفُ  ُ̽رَائيِ فقََدْ ҫǫشرَْ قَ  ҧكَ وَمَنْ تصََد وَمَنْ صَامَ ُ̽رَائيِ فقََدْ ҫǫشرَْ
لصََ ࠀَُ وَيدََعَ  َ˭ َ̱لَ مَا  هِ فََ̀قْ َ العَْمَلِ كلُِّ ِߵ هُ مِنْ ذَ لىَ مَا ابتُْغِيَ فِ̀هِ وَݨُْ

Ү
َ ҫǫفلاََ يعَْمِدُ ا ِߵ ذَ

  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹عْتُ رَسُولَ ا نيِّ قَدْ سمَِ
Ү
َ فاَ ِߵ ادٌ عِنْدَ ذَ ҧكُ بِهِ فقََالَ شَد مَا ̼شرَُْ

  ҧنҮ
كَ بيِ شَْ̿˄اً فاَ كَ بيِ مَنْ ҫǫشرَْ يمٍ لِمَنْ ҫǫشرَْ يرُْ قسَِ̑ َ˭  Էَҫǫ ُيقَُول ҧل َl َ عَزҧ وَ ҧ߹ا ҧن Ү

يقَُولُ ا
 ҥَِعَنْهُ غني Էَҫǫَكَ بِهِ و ي ҫǫشرَْ ِ ҧ߳ ࠁَُ قلَِيࠁَُ وَكَثِيرَهُ لِشرَِ̽كِهِ ا  حَشْدَهُ عمََ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nadlr berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abdul Hamid yaitu Ibnu Bahram berkata; Syahr bin Hausyab berkata; 
Ibnu Ghanam berkata; "Tatkala kami masuk di masjid Al Jabiyah, saya bersama 
dengan Abu Darda' bertemu 'Ubadah bin Shamit, lalu dia menggandeng tangan 
kananku dengan tangan kirinya dan tangan kiri Abu Darda dengan tangan kanannya, 
lalu dia keluar dengan berjalan. Tatkala kami sedang berbisik, demi Allah yang 
Maha tahu apa yang kami bisikkan, dan itu adalah perkataanya. Lalu 'Ubadah 
berkata; "Jika umur salah seorang dari kalian atau kalian berdua panjang, kalian 
akan melihat seorang laki-laki dari tengah-tengah kamu muslimin, " makna tsabaj 
yaitu tengahnya, yang dia membaca Al qur'an dengan lidah Muhammad SAW, lalu 
dia mengulang-ulanginya dan menampakkannya, dia akan menghalalkan yang halal 
dan mengharamkan yang haram. Lalu dia akan singgah di tempat istirahatnya atau 
dia akan membaca dengan lidah saudaranya, dengan bacaan sebagaimana bacaan 
Muhammad SAW, lalu dia mengulang-ulanginya dan menampakkanya, dia 
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Lalu dia akan singgah di 
tempat istirahatnya. (laki-laki itu) tidak akan kembali dengan kebaikan pada kalian 
kecuali sebagaimana kembalinya kepala keledai yang telah mati. ('Ubadah bin 
Shamit Radliyallahu'anhu) berkata; "Tatkala kami sedang dalam keadaan seperti itu, 
datanglah Syaddad bin Aus dan Auf bin Malik, lalu mereka berdua duduk bersama 
kami." lalu Syaddad berkata; "Sesungguhnya yang paling saya takutkan atas kalian 
wahai manusia, tatkala saya mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang syahwat 
yang tersembunyi dan syirik. Lalu 'Ubadah bin Shamit berkata; dan Abu Darda 
berkata; "Ya. Allah, Ampunilah. Bukanlah Rasulullah SAW telah menceritakan 
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kepada kami, sesungguhnya setan telah berputus asa dari harapan untuk disembah di 
Jazirah Arab. Syahwat yang tersembunyi, kami telah mengetahuinya, yaitu syahwat 
dunia berupa wanita dan kesenangan lainnya. Apa maksud syirik itu, yang sangat 
kamu takutkan kepada kami, Wahai Syaddad?." Syaddad berkata; "Tidaklah kalian 
melihat, jika kalian melihat seorang laki-laki yang shalat karena orang yang lain, 
atau berpuasa karenanya atau bersedekah karenanya, bukankah kalian melihatnya 
telah berbuat syirik?" Mereka berkata; "Ya, demi Allah, barangsiapa yang shalat 
atau puasa karena seseorang atau bersedekah karenanya maka dia telah berbuat 
syirik". Lalu Syaddad berkata; "Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: "Barangsiapa yang shalat karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. 
Barangsiapa yang berpuasa karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Barangsiapa 
yang bersedekah karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Lalu Auf bin Malik 
ketika itu berkata; "Tidak sebaiknyakah dia jadikan amal itu untuk mencari wajah-
Nya semata, sehingga ia lakukan apa yang ia ikhlaskan untuk-Nya dan meninggalkan 
segala hal yang ia mempersekutukan-Nya?, " Syaddad ketika itu berkata; 
"Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 'Allah Azzawajalla 
berfirman, Aku adalah sebaik-baik musuh bagi siapa yang berbuat syirik kepada-Ku. 
Barangsiapa yang berbuat syirik kepada-Ku dengan sesuatu, sesungguhnya segala 
hal yang dia kumpulkan, amalannya, banyak dan sedikitnya untuk sekutunya yang 
dijadikannya persekutuan dan Aku tidak butuh terhadapnya.(HR. Ahmad, Musnad 
Ahmad: 16517) 

Tidak Membatalkan Shadaqah Dengan Riya 

Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 264 diingatkan untuk tidak 
membatalkan shadaqah dengan riya’; 

َا   Ҩيهҫˆٓ ٰ̒ َ ̽نَ ǫࠠ ي ِ ҧ߳   ِب تِكمُ  ٰ̒ صَدَقَ تبُْطِلوُا۟  لاَ  ࠠ ءَامَ̲وُا۟  ىߒَࠠ   ҫҡْذَىٰ ǫࠠ وَ   لْمَنِّ ˆ ِ ҧ߳   َُمَاࠀ  لنҧاسِ ǫࠠ رِئاَءَٓ     ۥينُفِقُ 
بِ  يؤُْمِنُ  ِ ˆࠠ وَلاَ  ҧ߹   َو ࠠǫ ِليَْوْم   ࠠǫ ِاخِرҫْ̒فمََثࠁَُُ  ۖل فَˆҫصَابهَُ    ۥ   ُ̝رَاب ̊لَيَْهِ  صَفْوَانٍ  فَ    ۥكمَثَلَِ   ۥترََكَهُ وَابِل  

بُوا۟ ۗ وَ  ا كَسَ̑ ҧم ءஏ مِّ ا ۖ لاҧ يقَْدِرُونَ ̊لىََٰ شىَْ ஊ ْ߲ ُ ǫࠠ صَ ҧ߹   لاَ يهَْدِى ࠠǫ َلقَْوْم  ࠠǫ َفِرِ̽ن ٰ̒  لكَْ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu 
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa 
yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir. (QS. Al-Baqarah/ 2: 264) 
Barangsiapa Beramal Karena Sum'ah (Ingin Didengar), Maka Allah 
Menjadikannya Dikenal Suka Bersum'ah Pada Hari Kiamat 

Sedangkan bagi orang yang melakukan amal karena sum’ah akan dikenal 
sebagai orang yang suka sum’ah di hari qiyamat, disebutkan di dalam kitab Shahih 
Bukhari hadits nomor 6619;  
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ثنََا   ҧد سحَْاقُ   ˨َ
Ү
ثنََا   الوَْاسِطِيҨ   ا ҧد َ˨   ٌ ِ߱ ا  شَهِدْتُ   قاَلَ   تمَِيمةََ   ҫǫبيِ   طَرِيفٍ   عَنْ   الْجُرَْ̽ريِِّ   عَنْ   ˭َ
ابهَُ   وَجُْ̲دԴًَ   صَفْوَانَ  عْتَ   هَلْ   فقََالوُا  يوُصِيهِمْ   وَهُوَ   وҫǫَصحَْ ِ   رَسُولِ   مِنْ   سمَِ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹ا  

عْتُهُ   قاَلَ   شَْ̿˄اً  وَسَلمҧَ   ̊لَيَْهِ  ُ   سمҧَعَ   سمҧَعَ   مَنْ   يقَُولُ   سمَِ ҧ߹َ̀امَةِ   يوَْمَ   بِهِ   ا  ̼شَُاقِقْ   وَمَنْ   قاَلَ   الْقِ
ُ  ̼شَْقُقْ  ҧ߹َ̀امَةِ  يوَْمَ  ̊لَيَْهِ  ا     الْقِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ishaq Al Wasithi] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid] dari [Al Jurairi] dari [Tharif Abu Tamimah] mengatakan, aku 
menghadiri Shafwan dan [Jundab] serta sahabat-sahabatnya ketika Jundab memberi 
wasiat kepada mereka, lantas mereka bertanya; 'Apakah kau mendengar sesuatu dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam? ' Ia menjawab; aku mendengar beliau 
bersabda: "Barangsiapa beramal karena sum'ah (ingin didengar), maka Allah 
menjadikannya dikenal suka bersum'ah pada hari kiamat, dan barangsiapa 
menyusahkan (manusia), maka Allah juga bakalan menyusahkannya pada hari 
kiamat." (HR. Bukhari: 6619)  

Tidak Khawatir Terhadap Celaan Orang Yang Mencela 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6660 digambarkan bahwa untuk 
mentaati Allah dan Rasul-Nya juga harus disertai rasa tidak takut terhadap celaan 
orang yang mencela; 

الوَْلِيدِ  ْ́نُ  عُبَادَةُ  نيِ  برََ ْ˭ ҫǫ قاَلَ  سَعِيدٍ  ْ́نِ  يىَ  يحَْ عَنْ   ٌ ِߵ مَا ثنيَِ  ҧد َ˨ اعِيلُ  سمَْ Ү
ا ثنَاَ  ҧد َ˨

امِتِ قاَلَ  ҧْ́نِ الص نيِ ҫǫبيِ عَنْ عُبَادَةَ  برََ ْ˭ ҫǫ    ََ̊لى َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹يعَْناَ رَسُولَ اԴَ
نقَُولَ   ҫǫوْ  نقَُومَ  وҫǫَنْ  ҫǫهْࠁَُ  اҫҡْمْرَ  ننُاَزعَِ  لاَ  وҫǫَنْ  وَالْمَكْرَهِ  الْمَ̱شَْطِ  فيِ  ا̊ةَِ  ҧوَالط مْعِ  ҧالس

ِ لوَْمَةَ لاَئمٍِ  ҧ߹ا لاَ نخََافُ فيِ اҧْ̀ثمَُا كُن  Դِلْحَقِّ حَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik 
dari Yahya bin Sa'id mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 'Ubadah bin Al Walid 
telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari Ubadah bin Ash Shamit mengatakan; 'kami 
berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk mendengar dan taat, 
baik ketika giat (semangat) maupun malas, dan untuk tidak menggulingkan kekuasaan 
dari orang yang berwenang terhadapnya, dan mendirikan serta mengucapkan 
kebenaran dimana saja kami berada, kami tidak khawatir dijalan Allah terhadap 
celaan orang yang mencela.' (HR. Bukhari: 6660) 
Syaithan Tidak Berhenti Menggelincirkan Hingga Menyebutkan Amalnya 
Kepada Manusia Dan Mengumumkannya 
Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 6992 digambarkan bahwa 
syaithan tidak berhenti menggelincirkan hingga menyebutkan amalnya kepada 
manusia dan mengumumkannya, hingga ditetapkan sebagai amal yang tampak, dan 
dihapuslah lipatganda pahalanya; 
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العَْدْلُ،  ̽زَيِدَ  ˊْنُ  دُ  ҧوَمُحَم مَطَرٍ،  ْ́نُ  رِو  عمَْ ҫǫبوُ   Էَҫǫ  ، Ҩلمَِي ҧالس نِ  حمَْ ҧالر عَبْدِ  ҫǫبوُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
يىَ ˊنُ عُثْمَانَ، Է بقҧَِ̀ةُ، عَنْ سَلاَمِ ˊْنِ   ، Է يحَْ Ҩْ́نُ مُوسىَ الْمَرْوَرُوذِي قاَلاَ: Է يوُسُفُ 
  ُ ҧ߹ا ҧرْدَاءِ، عَنْ رَسُولِ اللهِ صَلى ҧ߱ ، عَنِ الحَْسَنِ، عَنْ ҫǫبيِ ا صَدَقةََ، عَنْ زَيدِْ ˊْنِ ҫǫسْلمََ
لَ لِيَعْمَلُ العَْمَلَ   ُl ҧالر ҧن Ү

ِّقَاءَ ̊لىََ العَْمَلِ ҫǫشَدҨ مِنَ العَْمَلِ، ا نҧ الاِت Ү
، قَالَ: " ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم

بْعِينَ ضِعْفًا، فلاََ ̽زََالُ بِهِ   فُ ҫǫجْرُهُ سَ̑ ِ يضَُعِّ ّ ُ̀كْ˗بَُ ࠀَُ عمََلٌ صَالِحٌ مَعْمُولٌ بِهِ فيِ السرِّ فَ
ُ̀هُ، وَيمُْحَى تضَْعِيفُ ҫǫجْرهِِ، ثمҧُ لاَ   ُ̀كْ˗َبَ ̊لاََنِ˖َ يْطَانُ حَتىҧ يذَْكُرَهُ ِ̥لنҧاسِ وَيعُْلِنهَُ فَ ҧ̑الش

ُ̀مْحَ  مَدَ ̊لَيَْهِ فَ بҫǫ Ҩنْ يذُْكَرَ بِهِ وَيحُْ ҧانِيَةَ، وَيحُِ ِ̥لنҧاسِ الث يْطَانُ حَتىҧ يذَْكُرَهُ  ҧ̑ى ̽زََالُ بِهِ الش
هُ:   ̎يرَُْ وَقَالَ   ،" نيَْا  Ҩ߱ ا عَنِ  دِينهَُ  صَانَ  امْرُؤٌ  اللهَ  ҧقىَ  فاَت رԹَِءً،  ُ̠بَ  ُ̽كْ وَ العَْلاَنِيَةِ  مِنَ 

كٌ وَقدَْ مَضىَ ذِكْرُهُ  Թَءَ شرِْ Үنҧ الرِّ
 وَصَانَ دِينهَُ، فاَ

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdi Ar Rahman As Sulami, telah 
mengabarkan kepada kami Abu Amri ibnu Mathar, dan Muhammad ibnu Yazid Al 
‘Adlu, keduanya mengatakan: telah mengabarkan kepada kami Yusuf ibnu Musa Al 
Marwarudzi, telah mengabarkan kepada kami Yahya ibnu Usman, telah mengabarkan 
kepada kami Baqiyah dari Salam ibnu Shadaqah, dari Zaid ibnu Aslam, dari Al Hsan, 
dari Abi Darda’, dari Rasulullah SAW, bersabda: Sesungguhnya menjaga amal lebih 
berat dari amal, sesungguhnya seorang untuk mengerjakan amal maka ditulis 
baginya amal shalih yang diamalkan secara tersembunyi, pahalanya akan 
dilipatgandakan tujuh puluh kali, maka syaithan tidak berhenti menggelincirkan 
hingga menyebutkan amalnya kepada manusia dan mengumumkannya, hingga 
ditetapkan sebagai amal yang tampak, dan dihapuslah lipatganda pahalanya, 
kemudian syaithan tidak berhenti menggelincirkan hingga menyebutkannya kedua 
kalinya, dan suka disebutkan amalnya dan dipijinya, maka dihapuslah dari amal yang 
tampak dan ditetapkan sebagai amal riya’, maka hendaklah seseorang bertaqwa 
kepada Allah  untuk menjaga agamanya dari dunia, dan berkata yang lainnya: dan 
memelihara agamnya, karena riya’ merupakan kesyirikan dan telah disebutkan pada 
yang lalu. (Syuabul_Iman_Baihaqi/6992) 
Barangsiapa Mempelajari Keindahan Bahasa Untuk Menjadikan Hati Orang-
Orang Condong Kepadanya, Maka Allah Tidak Menerima Ibadahnya 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4353 dinyatakan barangsiapa 
mempelajari keindahan bahasa untuk menjadikan hati orang-orang condong 
kepadanya, maka pada hari kiamat Allah tidak akan menerima ibadah wajib atau 
nafilahnya; 

نِ  اكِ ˊـْ ҧ˪ ҧنْ الضـ ҧ̿بِ عـَ نِ الْمُسـَ ِ ˊـْ ҧ߹دِ ا نْ عَبـْ بٍ عـَ نُ وَهـْ ثنَاَ اˊـْ ҧد َ˨ حِ  ْ ҧثنَاَ اˊْنُ السر ҧد َ˨
يلَ عَنْ ҫǫبيِ   ِ̱ حْ فَ   هُرَ̽رَْةَ قاَلَ شرَُ َ صرَْ ҧلم نْ تعَـَ َ مـَ ҧلم هِ وَسـَ ُ ̊لَيَـْ ҧ߹ا ҧلى ِ صـَ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا
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ا وَلاَ  فًـ ةِ صرَْ وْمَ الْقَِ̀امـَ هُ يَـ ُ مِْ̲ـ ҧ߹لْ ا مْ يقَْˍَـ اسِ لَـ الِ ҫǫوْ النҧـ َl بيَِ بِهِ قُلوُبَ الرِّ مِ لِ̿سَْ̑ الْߕََ
 ̊دَْلاً 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb dari Abdullah Ibnul Musayyab dari Adh Dhahhak bin 
Syurahbil dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Barangsiapa 

mempelajari keindahan bahasa untuk menjadikan hati orang-orang condong 
kepadanya, maka pada hari kiamat Allah tidak akan menerima ibadah wajib atau 
nafilahnya." (HR. Abu Daud, Sunan Abu Daud: 4353) 
Barang Siapa Mencari Ilmu Sekedar Untuk Berbantah-Bantahan Dengan Orang 
Bodoh, Untuk Menandingi Para Ulama Dan Untuk Mencari Muka Manusia, Dia 
Masuk Neraka Jahannam 

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 375 dinyatakan bahwa Barang 
siapa mencari ilmu sekedar untuk berbantah-bantahan dengan orang bodoh, untuk 
menandingi para ulama dan untuk mencari muka manusia, dia masuk neraka 
jahannam; 

الَ  نَانٍ ҫǫبيِ العَْلاَءِ عَنْ مَكْحُولٍ قَـ ْ́نِ سِ̑ ُ́رْدِ  ْ́نُ يوُسُفَ عَنْ سُفَْ̀انَ عَنْ  دُ  ҧمُحَم Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
اءَ ҫǫوْ   فَهَاءَ وَلِيُبَاهيَِ بِهِ العُْلمَـَ Ҩاسِ مَنْ طَلبََ الْعِلمَْ لِيُمَارِيَ بِهِ الس وهَ النҧـ هِ وُجـُ فَ بـِ ِ لِيَصرـْ

 َҧرِ ݨََنمԷَ ِليَْهِ فهَوَُ في
Ү
 ا

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari 
Burd bin Sinan Abu Al 'Ala` dari Makhul berkata: "Barang siapa mencari ilmu 
sekedar untuk berbantah-bantahan dengan orang bodoh, untuk menandingi para 
ulama dan untuk mencari muka manusia, dia masuk neraka jahannam".(HR. Darimi, 
Sunan Darimi: 375) 

Perasaan takut dicela orang lain, dapat menjadi bagian dari riya’, ketika 
perasaan takut dicela tersebut merasuki hati ketika seseorang melakukan kebaikan, 
sehingga mengotori hati kebaikannnya dilakukan karena orang lain, apalagi jika 
perasaan takut dicela tersebut menjadikannya tidak jadi melakukan kebaikan. 

Tidak Keluar Rumah Dengan Angkuh Dan Riya 

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 8: 47, ditegaskan larangan untuk menjadi 
seperti orang-orang yang keluar rumah dengan angkuh dan riya’ untuk menghalangi 
dari jalan Allah; 

̽نَ وَلاَ ˔كَُونوُا۟ ߒَࠠ  ِ ҧ߳    َٓا وَرِئاَء ஊٰـرِهمِ بطََر َ اسِ ǫࠠ خَرَجُوا۟ مِن دِي ̀لِ    لنҧـ ِ̩ ن سـَ ونَ عـَ Ҩد ِ ǫࠠ وَيصَـُ ҧ߹ ۚ  
ُ ǫࠠ وَ  ҧ߹  بِمَا يعَْمَلوُنَ مُحِيط 
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Artinya: Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada manusia serta 
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka 
kerjakan. (QS. Al-Anfal/ 8: 47) 
Ibadah Karena Riya’ Untuk Siapa Ingin Mendapat Perhatian, Ibadahmu Tidak 
Naik Kepadaku Sedikitpun 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 6930 digambarkan tiga 
kelompok orang beramal, dan dinyatakan bahwa orang yang beramal dengan ikhlas 
yang diterima Allah; 

دُ  ҧاسِ مُحَمـҧبوُ الْعَبҫǫ Է :َحمَْدُ ˊْنُ الْحَسَنِ، قاَلاҫǫ ٍبوُ ˊكَْرҫǫَافِظُ، و َ˪ ҫǫ Էَبوُ عَبْدِ اللهِ الْ برََ ْ˭ ҫǫ
 ҥِري وسىَ، Է قطَـَ نُ مـُ وَ اˊـْ دُ اللهِ هـُ انَ، Է عُبَيـْ ҧْ́نِ عَفـ ْ́نُ يعَْقُوبَ، Է الْحَسَنُ ˊْنُ ̊ليَِِّ 
 ҧلى ابُ، عَنْ عَبْدِ الْوَارِثِ، عَنْ مَوْلىَ ҫǫ̮سٍَ، قاَلَ: قاَلَ ҫǫ̮سٌَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صـَ ҧالْخَش
دُونَ اللهَ  ةٌ يعَْبـُ رَقٍ: فِرْقَـ لاَثَ فـِ تيِ ثَـ ҧمҬǫ َْ̀امَةِ صَارَت ذَا كاَنَ يوَْمُ الْقِ

Ү
: " ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا

يبُونَ  دُونَ اللهَ يصُـِ ةٌ يعَْبـُ لҧ رԹَِءً، وَفِرْقَـ الِصًا، وَفِرْقةٌَ يعَْبُدُونَ اللهَ عَزҧ وˡَـَ َ˭  ҧل َl عَزҧ وَ
ا ҫǫرَدْتَ  لاَليِ، مـَ تيِ وˡَـَ ҧز نيَْا: بِعـِ Ҩ߲ لҧ لِ َl ي كاَنَ يعََبُدُ اللهَ عَزҧ وَ ِ ҧߴ بِهِ دُنيَْا. قاَلَ: فََ̀قُولُ لِ
وا  ليَْهِ، انطَْلِقـُ

Ү
َ̀قُولُ: لاَ جَرَمَ، لاَ ينَْفَعُكَ مَا جمََعْتَ وَلاَ ˔رَْجِعُ ا نيَْا. فَ Ҩ߱ بِعِبَادَتيِ؟ فَ̀قَُولُ: ا

ا ҫǫرَدْتَ  لاَليِ، مـَ تيِ وˡَـَ ҧز لҧ رԹَِءً: بِعـِ َl ي يعََبُدُ اللهَ عَزҧ وَ ِ ҧߴ لىَ النҧارِ، قاَلَ: وَيقَُولُ لِ Ү
بِهِ ا

عَدُ  ا لاَ يصَـْ َ رَائيِ بهـِ تَ ˔ُـ ҧتيِ كُنـْ ҧمَا كاَنتَْ عِبَادَتكَُ ال ن
Ү
Թَءَ. قاَلَ: يقَُولُ: ا بِعِبَادَتيِ؟ قاَلَ: الرِّ

دُ  ي كاَنَ يعََبـُ ِ ҧߴ ولُ لـِ الَ: وَيقَـُ ارِ، قَـ لىَ النҧـ Ү
ءٌ، وَلاَ ينَْفَعُكَ الْيَوْمَ انطَْلِقُوا بِهِ ا ليҧَ مِنهْاَ شيَْ Ү

ا
 ، َ ِߵ لاَ كَ وˡَـَ تـِ ҧولُ: بِعِز لاَليِ، مَا ҫǫرَدْتَ بِعِبَادَتيِ؟ فَ̀قَـُ َl تيِ وَ ҧالِصًا: بِعِز َ˭  ҧل َl اللهَ عَزҧ وَ
لىَ 

Ү
هِ ا وا بـِ ارِكَ، قاَلَ: صَدَقَ عَبْدِي انطَْلِقـُ َ ِ߱ كَ وَ ْ̊لمَُ بِهِ مِنيِّ كُنْتُ ҫǫعْبُدُكَ لِوَݨِْ ҫǫ َْنتҫҡَ

 " الْجَنҧةِ 
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz dan Abu Bakar 
Ahmad ibnu Hasan, berkata: telah mengabarkan kepada kami Abu Abas Muhammad 
ibnu Ya’qub, telah mengabarkan kepada kami Al hasan ibnu Ali ibnu ‘Afan, telah 
mengabarkan kepada kami ‘Ubaidullah yaitu ibnu Musa, telah mengabarkan kepada 
kami Qathari Al Hasab, dari Abd Al Waris, dari Maula Anas, berkata, berkata Anas: 
Rasulullah SAW bersabda: Jika terjadi Hari Qiyamat umatku terbagi menjadi tiga 
kelompok, kelompok yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan ikhlas, kelompok 
yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan riya’, kelompok yang menyembah Allah 
Azza wa Jalla untuk memperoleh dunianya, beliau bersabda, Maka Allah berkata 
kepada orang yang menyembah Allah Azza wa Jalla untuk duniannya, dengan 
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keagungan dan kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?, 
mereka berkata: dunia, maka Allah berkata: tidak diragukan, tidak ada manfaat 
bagimu apa yang telah kamu kumpulkan dan tidak dapat kembali kepadanya, 
karenanya lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang yang menyembah 
Allah Azza wa Jalla untuk duniannya, dengan keagungan dan kemulyaanku, apa yang 
kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata: riya’, maka Allah berkata: 
sesungguhnya ibadahmu untuk siapa kamu ingin diperhatikan, ibadahmu tidak naik 
kepadaKu sedikitpun, dan hari ini tidak memberi manfaat kepadamu, karenanya 
lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang yang menyembah Allah Azza 
wa Jalla dengan ikhlas, dengan keagungan dan kemulyaanku, apa yang kamu 
inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata: dengan keagungan dan 
kemulyaanMu sungguh engakau lebih mengetahui , maka Allah berkata:hambaKu 
benar karenanya bebaskan dia ke Jannah. (HR. Baihaqi: 6930) 

Bermajelis Dengan Guru Yang Mengajarkan Menghilangkan Riya Menuju 
Kepada Keikhlasan  

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 12041 diingatkan untuk tidak bermajelis 
dengan semua guru, kecuali yang mengajarkan menghilangkan riya menuju kepada 
keikhlasan;  

ْ́نُ مَهْرَوَيهِْ , ثنا يوُسُفُ ˊْنُ   Ҩَِبيِ بِلاَلٍ , ثنا ̊ليҫǫ ِْ́نُ ̊ليَِِّ ˊْن ثنَاَهُ ҫǫبوُ القَْاسمِِ زَيدُْ  ҧد َ˨ ما 
يرٍ ,  نُ كَثـِ ادُ ˊْـ ҧدُ , ثنـا عَبـ اهـِ ҧرَاهِيمَ الز ˊـْ Ү

دَانَ , ثنا ҫǫبوُ سَعِيدٍ البَْلْخِيҨ , ثنا شَقِ̀قُ ˊْنُ ا حمَْ
وا  لِسـُ : " لاَ تجَْ َ ҧلم هِ وَسـَ ِ́رٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلىҧ اللهُ ̊لَيَـْ ا َl ، عَنْ  بيرَِْ Ҩبيِ الزҫǫ ْعَن
نَ  ينِ , وَمـِ لىَ اليَْقـِ

Ү
كِّ ا ҧنَ الشـ سٍ: مـِ ْ لىَ خمـَ

Ү
سٍ ا لاҧ مَعَ ̊اَلِمٍ يدَْعُوكمُْ مِنْ خمَْ

Ү
مَعَ كلُِّ ̊اَلِمٍ ا

ةِ  غْبـَ ҧنَ الر لاَصِ وَمـِ ْ˭
Ү
لىَ الاْ

Ү
Թَءِ ا لىَ التҧوَاضُعِ وَمِنَ الرِّ Ү

ةِ وَمِنَ الْكِبرِْ ا َ˪ لىَ النҧصِي Ү
الْعَدَاوَةِ ا

هْبَةِ  ҧلىَ الر
Ү
 " ا

Artinya:  Apa yang telah kami ceritakan kepadanya Abu Qasim Zaid ibnu Ali ibnu abi 
Bilal. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mahrawaih, telah menceritakan 
kepada kami Yusuf ibnu Hamdan, telah menceritakan kepada kami Abu Said Al Balhi, 
telah menceritakan kepada kami Syaqiq ibnu Ibrahim Al Zahid, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abad ibnu Katsir dari abu Zubair, dari Jabir berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: Jangan bermajelis (belajar) dengan semua guru, kecuali dengan yang 
mengajakmu dari lima hal menuju lima; dari keraguan kepada keyakinan, dari 
permusuhan menuju nasehat, dari takabur kepada tawadhu’, dari riya’ menuju ikhlas 
dan dari berhasrat menuju merasa takut.” (HR. Abu Nuaim, Hilyatul Auliya: 12041) 

Dari beberapa ayat Al Qura’an dan Hadits Nabi SAW di atas, dapat kita 
ketahui bahwa dalam amal ibadah mahdhah saja masih rentan terhadap terjadinya 
riya’ dan sum’ah, maka apalagi terhadap amal ibadah yang ghairu mahdah, juga pada 
seluruh aktifitas kehidupan manusia, sangat mungkin dilakukan karena riya’, sehingga 
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tidak akan mendapatkan pahala kebaikan, melainkan justru mendatangkan kesyirikan, 
dengan akibat di akhirat nanti dimasukkan ke dalam neraka Wail atau Jahannam. 

4. Takabur  
Dari segi bahasa takabur berasal dari kata takabara-yatakabu-takaburan, 

artinya menjadi bangga, sombong, angkuh, congkak. artinya adalah perasaan lebih 
yang ada pada dirinya dibandingkan dengan orang lain, merasa lebih; kaya, pintar, 
hebat, terhormat, baik, alim, bersih, takwa, dll dari orang lain.  

Perilaku takabur pertama kali diperlihatkan oleh iblis, ketika Allah 
menciptakan manusia dengan segala kesempurnaannya, setelah selesai proses 
penciptaannya dan sukses diuji, kemudian Allah memerintahkan kepada makhluk 
yang tercipta sebelum manusia (malaikat dan jin) untuk bersujud hormat kepada 
Adam, namun Iblis (merupakan bagian dari jin) menolak bersujud, karena iblis 
merasa dirinya lebih baik dari manusia, pernyataan iblis ini diabadikan di dalam Al 
Quran Surat Al-A’raf/ 7: 12; 

مِنْ   لقَْ˗هَُ  َ˭ وَ Էَرٍ  مِنْ  لقَْ˗َنيِ  َ˭ مِ̲هُْ  يرٌْ  َ˭  Էَҫǫ قاَلَ  ҫǫمَرْتكَُ ۖ  ذْ 
Ү
ا دَ  ُʕ ˓سَْ  ҧلاҫǫ مَ̲عََكَ  مَا  قاَلَ 

 طِينٍ 
Artinya: Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" iblis Menjawab "Aku lebih baik daripada dia: 
Engkau ciptakan aku dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah".(QS.  Al-A’raf/ 
7: 12) 

Karena Iblis merasa lebih baik unsur penciptaannya dibandingkan manusia, 
maka iblis enggan dan takabur, sehingga menolak tidak mau menjalankan perintah 
Allah. 

Sesungguhnya Allah Itu Bagus Menyukai Yang Bagus, Kesombongan Itu 
Menolak Kebenaran Dan Meremehkan Manusia 

Rasulullah SAW menjelaskan pengertian takabur adalah menolak kebenaran 
dan meremehkan manusia, hal ini tertuang di dalam kitab Hadits Shahih Muslim 
nomor hadits 131;  

ˊْنِ   يىَ  يحَْ عَنْ  يعًا  جمَِ دِيناَرٍ  ْ́نُ  ْ́رَاهِيمُ 
Ү
وَا ارٍ  ҧَشˉ ْ́نُ  دُ  ҧوَمُحَم  ҧَالْمُثنى ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨ و

عَنْ  تغَْلِبَ  ْ́نِ  Դَҫǫنَ  عَنْ  شُعْبَةُ   Էَ برََ ْ˭ ҫǫ حمҧَادٍ  ْ́نُ  يىَ  يحَْ ثنيَِ  ҧد َ˨  ҧَالْمُثنى ْ́نُ  ا قاَلَ  حمҧَادٍ 
النҧبيِِّ  عَنْ  مَسْعُودٍ  ˊْنِ   ِ ҧ߹ا عَبْدِ  عَنْ  ̊لَْقَمَةَ  عَنْ  النҧخَعِيِّ  ˊرَْاهِيمَ 

Ү
ا عَنْ  ْ̀مِيِّ  الفُْقَ فضَُيْلٍ 

ةٍ مِنْ كِبرٍْ قاَلَ  ҧةَ مَنْ كاَنَ فيِ قَلبِْهِ مِ˞قَْالُ ذَرҧلُ الْجَن ُ˭ َ قاَلَ لاَ يدَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى
 Ҩب يلٌ يحُِ َ جمَِ ҧ߹ا ҧن Ү

ا نةًَ قاَلَ  ناً وَنعَْࠁُُ حَسَ̑ ثوَْبهُُ حَسَ̑ ҫǫنْ ̽كَُونَ   Ҩب لَ يحُِ ُl ҧالر  ҧن Ү
ا لٌ  ُl رَ

طُ النҧاسِ    الْجَمَالَ الْكِبرُْ بطََرُ الْحَقِّ وَغمَْ
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-Mutsanna] dan 
[Muhammad bin Basysyar] serta [Ibrahim bin Dinar] semuanya dari [Yahya bin 
Hammad], [Ibnu al-Mutsanna] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Hammad] telah mengabarkan kepada kami [Syu'bah] dari [Aban bin Taghlib] dari 
[Fudlail al-Fuqaimi] dari [Ibrahim an-Nakha'i] dari [Alqamah] dari [Abdullah bin 
Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak akan masuk 
surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." 
Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan 
sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus, kesombongan itu menolak 
kebenaran dan meremehkan manusia." (HR. Muslim: 131)  

Sedangkan di dalam Musnad Ahmad  hadits nomor 3600 disebutkan 
pertanyaan, Sesungguhnya aku menyukaiku bila aku berpakaian bersih, kepalaku 
berminyak dan tali sandalku baru, ia menyebutkan semuanya hingga menyebutkan 
ikatan cambuknya, apakah termasuk kesombongan, wahai Rasulullah? Beliau 
bersabda: "Tidak, itu adalah keindahan; 

ِ̱يبِ   ثنَاَ سُليَْمَانُ اҫҡْعمَْشُ عَنْ حَ ҧد َ˨  Ҩِثنَاَ عَبْدُ الْعَزِ̽زِ ˊْنُ مُسْلمٍِ الْقسَْمَلي ҧد َ˨ ثنَاَ ̊اَرِمٌ  ҧد َ˨
ِ ˊْنِ مَسْعُودٍ قَالَ  ҧ߹يىَ ˊْنِ جَعْدَةَ عَنْ عَبْدِ ا ِ صَلىҧ    ˊْنِ ҫǫبيِ Զَبِتٍ عَنْ يحَْ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

لُ   ُ˭ يدَْ وَلاَ  يماَنٍ 
Ү
ا مِنْ  حَˍҧةٍ  مِ˞ْقَالُ  قلَبِْهِ  فيِ  كاَنَ  مَنْ  النҧارَ  لُ  ُ˭ يدَْ لاَ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا

نيِّ ليَُعْجِبُنيِ ҫǫنْ 
Ү
ِ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ٌل ُl   الْجَنҧةَ مَنْ كاَنَ فيِ قلَْبِهِ مِ˞قَْالُ حَˍҧةٍ مِنْ كِبرٍْ فقََالَ رَ

ذَكَرَ    ҧحَتى يَاءَ  ҫǫشْ̑ وَذَكَرَ  دِيدًا  َl نعَْليِ  اكُ  وَشرَِ دَهِيناً  وَرҭǫَسيِ  يلاً  غسَِ̑ ثوَْبيِ  ̽كَُونَ 
 Ҩب يلٌ يحُِ َ جمَِ ҧ߹ا ҧن Ү

ِ قاَلَ لاَ ذَاكَ الجَْمَالُ ا ҧ߹رَسُولَ ا Թَ َفمَِنْ الْكِبرِْ ذَاكҫǫ ِِ̊لاَقةََ سَوْطِه
 الْجَمَالَ وَلكَِنҧ الْكِبرَْ مَنْ سَفِهَ الْحَقҧ وَازْدَرَى النҧاسَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muslim Al Qasmali telah menceritakan kepada kami Sulaiman Al 
A'masy dari Habib bin Abu Tsabit dari Yahya bin Ja'dah dari Abdullah bin Mas'ud ia 
berkata; Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Tidak akan masuk neraka, orang yang di dalam 

hatinya ada iman seberat biji (sawi) dan tidak akan masuk surga orang yang di 
dalam hatinya ada kesombongan seberat biji (sawi)." Seorang laki-laki bertanya; 
Wahai Rasulullah, Sesungguhnya aku menyukaiku bila aku berpakaian bersih, 
kepalaku berminyak dan tali sandalku baru, ia menyebutkan semuanya hingga 
menyebutkan ikatan cambuknya, apakah termasuk kesombongan, wahai Rasulullah? 
Beliau bersabda: "Tidak, itu adalah keindahan, sesungguhnya Allah itu Maha Indah, 
menyukai keindahan, tetapi kesombongan adalah menolak kebenaran dan 
meremehkan manusia." (HR. Ahmad: 3600) 

Allah Mengunci Mati Hati Orang Yang Sombong Dan Sewenang-Wenang 
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Allah memberikan ancaman yang keras kepada orang yang takabur, yang 
menolak kebenaran Al Quran dengan cara mencari-cari alasan (merasa lebih pintar), 
Allah akan mengunci mati hati orang yang sombong, dijelaskan di dalam Al Quran 
Surat Al-Mu’min /40: 35; 

̽نَ  ِ ҧ߳ ِ   Թَٓǫتِ  فيِ  يجَُادِلوُنَ  ا ҧ߹همُْ  سُلْطَانٍ  بِغيرَِْ  اԵَҫǫ ۖ    َُعِنْدَ  مَقْ˗اً  كَبر  ِ ҧ߹̽نَ   وَعِنْدَ   ا ِ ҧ߳   ǫۚمَ̲ٓوُا ا
 َ ِߵ ஈَيطَْبَعُ  كَذ  ُ ҧ߹قلَْبِ  كلُِّ   ̊لىََٰ  ا  ٍ  جَˍҧارٍ  مُ˗كََبرِّ

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan 
yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan 
di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang 
sombong dan sewenang-wenang. (QS. Al-Mu’min /40: 35) 

Orang-Orang Yang Tidak Beriman Kepada Akhirat, Hati Mereka Mengingkari 
(Allah), Sedangkan Mereka Sendiri Adalah Orang-Orang Yang Sombong 

Di dalam Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 22, dijelaskan bahwa orang-orang yang 
tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), mereka 
adalah orang-orang yang sombong. 

ونَ  تَكْبرُِ ْ̲كِرَةٌ وَهمُْ مُسْ̑ ̽نَ لاَ يؤُْمِ̲وُنَ ҡْԴِخِٓرَةِ قُلوُبهُُمْ مُ ِ ҧ߳ دٌ ۚ فاَ ِ˨ ࠀஈٌَ وَا
Ү
هُكمُْ ا ஈـ َ ل Ү

 ا
Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang yang tidak 
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), sedangkan 
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. (QS. An-Nahl/ 16: 22) 

Sesungguhnya Allah Tidak Menyukai Orang-Orang Yang Sombong 

Di dalam Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 23, dijelaskan bahwa Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong; 

تكَْبرِِ̽نَ  بҨ الْمُسْ̑ ҧهُ لاَ يحُِ ن
Ү
ونَ وَمَا يعُْلِنُونَ ۚ ا Ҩُِيعَْلمَُ مَا ̼سر َ ҧ߹ا ҧنҫǫ َلاَ جَرَم 

Artinya: Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong.(QS. An-Nahl/ 16: 23) 

Keras Dan Membatunya Hati Terdapat Pada Orang-Orang Yang Angkuh Lagi 
Sombong 

Dalam Kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4891 Nabi Muhammad SAW juga 
menjelaskan bahwa keangkuhan dan kesombongan itu menyebabkan keras dan 
membatunya hati; 
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ҫǫبيِ   عَنْ  قَ̿سٍْ  عَنْ  اعِيلَ  سمَْ Ү
ا عَنْ  سَعِيدٍ  ْ́نُ  يىَ  يحَْ ثنََا  ҧد َ˨  ҧَالْمُثنى ˊْنُ  دُ  ҧمُحَم ثنََا  ҧد َ˨

تَ  ҧيماَنُ هَا هُنَا مَر
Ү
وَ اليَْمَنِ الاْ َ بِيَدِهِ نحَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧشَارَ النҫǫَينِْ  مَسْعُودٍ قاَلَ و

يْطَانِ رَبِيعَةَ وَمُضرََ  ҧ̑الش Էََْْ̀ثُ يطَْلعُُ قر ادِ̽نَ حَ ҧلظََ القُْلوُبِ فيِ الفَْد ِ̎ نҧ القَْسْوَةَ وَ
Ү
  ҫǫلاَ وَا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Isma'il] dari [Qais] dari [Abu 
Mas'ud] ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat dengan 
tangannya seraya bersabda: "Sesungguhnya iman itu letaknya di sini." Beliau 
mengucapkannya dua kali. Beliau melanjutkan: "Sesungguhnya keras dan 
membatunya hati terdapat pada orang-orang yang angkuh lagi sombong, yaitu di 
tempat tanduk-tanduk syetan muncul yakni pada Rabi'ah dan Mudlar." (HR. Bukhari: 
4891) 

Kesombongan Adalah Selendang-Ku Dan Kebesaran Adalah Sarung-Ku, Maka 
Barangsiapa Mengambil Salah Satunya Dari-Ku, Aku Akan Memasukkannya 
Ke Dalam Neraka Jahannam 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8539 dan kitab Sunan Abu Daud 
hadits nomor 3567, Rasulullah SAW menyampaikan pernyataan Allah; kesombongan 
adalah selendang-Ku dan kebesaran adalah sarung-Ku, maka barangsiapa mengambil 
salah satunya dari-Ku, Aku akan memasukkannya ke dalam neraka Jahannam; 

غْرِّ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قاَلَ   ҫҡْائِبِ عَنِ ا ҧْ́نِ الس َ̀انُ عَنْ عَطَاءِ  اقِ ҫǫنبَْˆԷَҫ سُفْ ҧز ҧثنََا عَبْدُ الر ҧد َ˨
زَارِي 

Ү
ا Թَءُ رِدَائيِ وَالْعَظَمَةُ  الْكِبرِْ  ُ ҧ߹يعَْنيِ قاَلَ ا  َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

 َҧلْتُهُ ݨََنم َ˭ دًا مِنهُْمَا ҫǫدْ ِ˨   فمََنْ Էَزَعَنيِ وَا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdurrazzaq] telah memberitakan kepada 
kami [Sufyan] dari ['Atho` bin As Sa`ib] dari [Al Aghar] dari [Abu Hurairah] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman: 
'kesombongan adalah selendang-Ku dan kebesaran adalah sarung-Ku, maka 
barangsiapa mengambil salah satunya dari-Ku, Aku akan memasukkannya ke dalam 
neraka Jahannam.'" (HR. Ahmad: 8539, Abu Daud: 3567) 

Tidak Akan Masuk Surga Orang Yang Dalam Hatinya Terdapat Kesombongan 
Sebesar Biji Sawi 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 3568, Sunan Ibnu Majah hadits 
nomor 4163 Sunan Tirmidzi hadits nomor 1921, Rasulullah menyampaikan Bahwa 
Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat kesombongan sebesar biji 
sawi; 
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ثنََا  ҧد ثنََا   يوُ̮سَُ   ْ́نُ   ҫǫحمَْدُ   ˨َ ҧد ْ́رَاهِيمَ   عَنْ   اҫҡْعمَْشِ   عَنْ   عَيҧاشٍ   اˊْنَ   يعَْنيِ   ˊكَْرٍ   ҫǫبوُ  ˨َ Ү
  عَنْ   ا

ِ   عَبْدِ   عَنْ   ̊لَْقَمَةَ  ҧ߹رَسُولُ   قاَلَ   قاَلَ   ا   ِ ҧ߹ا   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا   َҧلُ   لاَ   وَسَلم ُ˭  مَنْ   الْجَنҧةَ   يدَْ
لُ   وَلاَ   كِبرٍْ   مِنْ   خَرْدَلٍ   مِنْ   حَˍҧةٍ   مِ˞ْقَالُ   قلَبِْهِ   فيِ   كاَنَ  ُ˭  مِ˞قَْالُ   قلَبِْهِ   فيِ   كاَنَ   مَنْ   النҧارَ   يدَْ

يماَنٍ  مِنْ  خَرْدَߦٍَ 
Ү
   ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr] -maksudnya Abu Bakr Ibnu Ayyasy- dari [Al 
A'masy] dari [Ibrahim] dari [Alqamah] dari [Abdullah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang dalam 
hatinya terdapat kesombongan sebesar biji sawi, dan tidak akan masuk ke dalam 
neraka orang yang dalam hatinya terdapat keimanan sebesar biji sawi." (HR. Abu 
Daud: 3568, Ibnu Majah: 4163 n Tirmidzi: 1921 

Orang-Orang Sombong Dikumpulkan Pada Hari Kiamat Seperti Semut 
Bermuka Manusia, Mereka Dilputi Kehinaan Dari Segala Penjuru 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2416, dijelaskan balasan 
kehinaan di akhirat bagi orang sombong; 

ثنََا  ҧد Էَ   نصرٍَْ   ˊْنُ   سُوَيدُْ   ˨َ برََ ْ˭ ҫǫ   ُعَبْد   ِ ҧ߹دِ   عَنْ   الْمُبَارَكِ   ˊْنُ   ا ҧلاَنَ   ˊْنِ   مُحَم رِو  عَنْ   عجَْ   عمَْ
هِ   عَنْ   ҫǫبِيهِ   عَنْ   شُعَيْبٍ   ˊْنِ  دِّ َl   ْبيِِّ   عَنҧالن   ҧصَلى   ُ ҧ߹̊لَيَْهِ   ا   َҧشرَُ   قاَلَ   وَسَلم ونَ   يحُْ ُ   الْمُتكََبرِّ
رِّ   ҫǫمْ˞اَلَ   الْقَِ̀امَةِ   يوَْمَ  ҧ߳ الِ   صُوَرِ   فيِ   ا َl لҨ   يغَْشَاهمُْ   الرِّ Ҩ߳ لىَ   فَُ̿سَاقُونَ   مَكاَنٍ   كلُِّ   مِنْ   ا

Ү
 ا

ى  ݨََنمҧَ   فيِ   سجِْنٍ  ҧرُ   تعَْلوُهمُْ   بوُلسََ   ̼سَُمԷَ   ِنيَْار ҫҡْهْلِ   عُصَارَةِ   مِنْ   ̼سُْقوَْنَ   اҫǫ   ِارҧطِينةََ   الن 
دِيثٌ  هَذَا ِ̊̿سىَ  ҫǫبوُ قاَلَ  الْخَبَالِ  يحٌ  حَسَنٌ  ˨َ   صحَِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Nashr] telah mengkhabarkan 
kepada kami [Abdullah bin Al Mubarak] dari [Muhammad bin 'Ajlan] dari [Amru bin 
Syu'aib] dari [ayahnya] dari [kakeknya] dari nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam 
bersabda: "Orang-orang sombong dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut 
bermuka manusia, mereka dilputi kehinaan dari segala penjuru, mereka digiring 
menuju penjara di neraka jahanam yang bernama Bulas, di atas mereka ada api 
paling panas, mereka di minumi muntahan dan darah penduduk neraka yang 
namanya thinatul khabal." Berkata Abu Isa: Hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi: 
2416) 
Di Hari Qiyamat Allah Akan Menunjukkan Kekuasaannya Pada Orang-Orang 
Yang Sombong  

Di dalam kitab Shahih Muslim  hadits nomor 4995 digambarkan bahwa 'Pada 
hari kiamat kelak, Allah Subhanahu wa Ta'ala akan melipat langit. Setelah itu, Allah 
akan menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya sambil berkata: 'Akulah Sang 
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Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang selalu berbuat sewenang-
wenang? Dan di manakah orang-orang yang selalu sombong dan angkuh?; 

ْ́نِ عَبْدِ   زَةَ عَنْ سَالِمِ  ْ́نِ حمَْ رَ  ثنَاَ ҫǫبوُ Ҭǫسَامَةَ عَنْ عمَُ ҧد َ˨ َ̱ةَ  ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ ҧد َ˨ و 
  ِ ҧ߹رَ قَالَ ا ْ́نُ عمَُ  ِ ҧ߹نيِ عَبْدُ ا برََ ْ˭ ҫǫ    ُ ҧ߹يطَْوِي ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

ْ̽نَ  ҫǫ المَِْ߶ُ   Էَҫǫ يقَُولُ   ҧُثم اليُْمْنىَ  بِيَدِهِ   ҧذُهُن ُ˭ ҭˆَي  ҧُثم َ̀امَةِ  الْقِ يوَْمَ  مَاوَاتِ  ҧالس  ҧل َl وَ  ҧعَز
ِ̄شِمَاࠀِِ ثمҧُ يقَُولُ Էَҫǫ المَِْ߶ُ ҫǫْ̽نَ الْجَبҧا  ونَ ثمҧُ يطَْوِي اҫҡْرَضِينَ  ُ ْ̽نَ المُْتكََبرِّ ҫǫ َارُونҧرُونَ  الْجَب

ونَ  ُ ْ̽نَ المُْتكََبرِّ ҫǫ 
Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari 'Umar bin Hamzah dari Salim bin 
'Abdullah telah mengabarkan kepadaku 'Abdullah bin 'Umar dia berkata; "Rasulullah 
 telah bersabda: 'Pada hari kiamat kelak, Allah Subhanahu wa Ta'ala akan melipat صلى الله عليه وسلم

langit. Setelah itu, Allah akan menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya sambil 
berkata: 'Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang selalu 
berbuat sewenang-wenang? Dan di manakah orang-orang yang selalu sombong dan 
angkuh? ' Setelah itu, Allah akan melipat bumi dengan tangan kiri-Nya sambil 
berkata: 'Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang sering 
berbuat sewenang-wenang? Di manakah orang-orang yang sombong? '" 

Penghuni Neraka Adalah Setiap Yang Beringas Membela Kebatilan, Kasar Lagi 
Sombong 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4537 digambarkan bahwa 
penghuni neraka? Yaitu setiap yang beringas membela kebatilan, kasar lagi sombong; 

وَهْبٍ   ˊْنَ  ارِثةََ  َ˨ عْتُ  سمَِ قاَلَ   ٍ ِ߱ ا َ˭ ˊْنِ  مَعْبَدِ  عَنْ  سُفَْ̀انُ  ثنَاَ  ҧد َ˨ نعَُيمٍْ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ   ҧالْخُزَاعِي    Ҩُكل الجَْنҧةِ  بِˆҫهْلِ  كمُْ  برُِ ْ˭ Ҭǫ ҫǫلاَ  يقَُولُ   َ ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ҧِبيҧالن عْتُ  سمَِ

اظٍ  ҧجَو عُتُلٍّ   Ҩُكل النҧارِ  بِˆҫهْلِ  كمُْ  برُِ ْ˭ Ҭǫ ҫǫلاَ  هُ  ҧَرˊ ҫҡَ  ِ ҧ߹ا ̊لىََ  ҫǫقْسَمَ  لوَْ  فٍ  مُ˗ضََعِّ ضَعِيفٍ 
تكَْبرٍِ   مُسْ̑

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada 
kami Sufyan dari Ma'bad bin Khalid ia berkata, Aku mendengar Haritsah bin Wahb 
Al Khuza'i ia berkata; Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: "Maukah kalian aku 

beritahukan mengenai penghuni surga? Yaitu setiap orang lemah dan ditindas, yang 
sekiranya ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya. Dan 
maukah kalian aku beritahukan mengenai penghuni neraka? Yaitu setiap yang 
beringas membela kebatilan, kasar lagi sombong." 
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Tiga Orang Yang Allah Tidak Mengajak Mereka Berbicara Pada Hari Kiamat, 
Dan Tidak Mensucikan Mereka 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 156 disebutkan ada tiga orang 
yang mana Allah tidak mengajak mereka berbicara pada hari kiamat, dan tidak 
mensucikan mereka; 

ازِمٍ   َ˨ ثنَاَ وَكِيعٌ وҫǫَبوُ مُعَاوِيةََ عَنْ اҫҡْعمَْشِ عَنْ ҫǫبيِ  ҧد َ˨ َ̱ةَ  ثنَاَ ҫǫبوُ ˊكَْرِ ˊْنُ ҫǫبيِ شَْ̿ ҧد َ˨ و 
قاَلَ  هُرَ̽رَْةَ  ҫǫبيِ  ُ    عَنْ  ҧ߹مُهُمْ ا ُ̽كلَِّ لاَ  ثلاََثةٌَ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا يوَْمَ قاَلَ 

يْخٌ زَانٍ وَمَِ߶ٌ  ҫǫلِيمٌ شَ̑ مْ وَلهَمُْ ̊ذََابٌ  ̦يهَِْ
Ү
ينَْظُرُ ا ҫǫبوُ مُعَاوِيةََ وَلاَ  ُ̽زَكِّيهِمْ قَالَ   الْقَِ̀امَةِ وَلاَ 

تَكْبرٌِ  ابٌ وَ̊اَئِلٌ مُسْ̑ ҧكَذ 
Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' dan Abu Muawiyah dari al-A'masy dari Abu Hazim 
dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Ada tiga orang yang mana 

Allah tidak mengajak mereka berbicara pada hari kiamat, dan tidak mensucikan 
mereka." Abu Mu'awiyah menyebutkan, "Dan tidak melihat kepada mereka. Dan 
mereka mendapatkan siksa yang pedih: yaitu orang tua yang pezina, pemimpin yang 
pendusta, dan orang miskin yang sombong." 

Orang-Orang Yang Menyombongkan Diri Dari Menyembah-Ku Akan Masuk 
Neraka Jahannam Dalam Keadaan Hina Dina 

Di dalam Al Quran surat Al Mukmin/ 40:  60 ditegaskan bahwa orang-orang 
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam 
keadaan hina dina; 

نҧ    دْعُونىِٓ ǫࠠ وَقاَلَ رَˊҨكمُُ   Ү
تَجِبْ لكمَُْ ۚ ا ̽نَ ҫǫ ࠠǫسْ̑ ِ ҧ߳   َ ҧلوُنَ ݨََنم ُ˭ يَدْ ونَ عَنْ عِبَادَتىِ سَ̑ تكَْبرُِ ̼سَْ̑

 دَاخِرِ̽نَ 
Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina". (QS. Al 
Mukmin/ 40:  60) 
 

5. Ashabiyah 
Ashabiyah adalah pembelaan kepada sesama  suku, agama, bangsa, keluarga 

dll, secara dalam hal yang tidak baik; fanatik buta. 

Ashabiyah Adalah Membantu Kaum/ Golonganmu Dalam Kedhaliman 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud nomor 4454, digambarkan bahwa yang 
disebut ashabiyah adalah membantu kaum/ golonganmu dalam kedhaliman; 
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ثنَاَ   ҧد َ˨  Ҩمَشْقِي ِ ّ߱ ٍ ا ِ߱ ا َ˭ ْ́نُ  ثنَاَ مُحْمُودُ  ҧد مَشْقِيҨ عَنْ ˨َ ِ ّ߱ ثنََا سَلمََةُ ˊْنُ ˉِشرٍْ ا ҧد َ˨  ҨِبيԹَْالْفِر
عَتْ Դَҫǫهَا يقَُولُ  َا سمَِ ҧنهҫǫ ِسْقَعҫҡْنْ   بِ̱تِْ وَاثِߧََ ˊْنِ اҫǫ َةُ قاَلҧمَا العَْصَبِي ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ُْقُلت

لمِْ  Ҩتعُِينَ قوَْمَكَ ̊لىََ الظ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqi berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al Firyabi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Salamah bin Bisyr Ad Dimasyqi dari Bintu Watsilah Ibnul Asqa' Bahwasanya ia 
pernah mendengar Bapaknya berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, Ashabiyah 
(fanatik kesukuan) itu apa?" beliau menjawab: "Engkau tolong kaummu dalam 
kezhaliman."(HR. Abu Daud: 4454) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad 16827 digambarkan: apakah termasuk fanatis 
kesukuan jika seseorang mencintai kaumnya?" beliau menjawab: "Tidak. Akan tetapi 
yang termasuk fanatis kesukuan jika seseorang membela dan menolong kaumnya di 
atas kezhaliman; 

امِيҨ مِنْ ҫǫهْلِ فِلسَْطِينَ عَنْ امْرҫǫَةٍ مِنهُْ  ҧادُ ˊْنُ كَثِيرٍ الشҧثنََا عَب ҧد َ˨ بِيعِ  ҧدُ ˊْنُ الرԹَِثنََا ز ҧد مْ  ˨َ
يقَُولُ  ҫǫبيِ  عْتُ  سمَِ قاَلتَْ  يْߧَُ  فسَُ̑ لهََا  َ    يقَُالُ  ҧوَسَلم ̊لَيَْهِ   ُ ҧ߹ا  ҧصَلى  ِ ҧ߹ا رَسُولَ  سَˆҫلتُْ 

العَْصَبِيҧةِ  لُ قوَْمَهُ قاَلَ لاَ وَلكَِنْ مِنْ  ُl ҧالر ҧب ҫǫنْ يحُِ الْعَصَبِيҧةِ  ҫǫمِنْ   ِ ҧ߹رَسُولَ ا Թَ ُفقَُلْت
لمِْ  Ҩلُ قوَْمَهُ ̊لىََ الظ ُl ҧنْ يعُِينَ الرҫǫ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Rabi' Telah menceritakan 
kepada kami Abbad bin Katsir Asy Syami dari penduduk Mesir dari seorang wanita 
di antara mereka yang biasa dipanggil Fusailah ia berkata, saya mendengar Bapakku 
berkata, "Saya pernah bertanya kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم, aku katakan, "Wahai 

Rasulullah, apakah termasuk fanatis kesukuan jika seseorang mencintai kaumnya?" 
beliau menjawab: "Tidak. Akan tetapi yang termasuk fanatis kesukuan jika seseorang 
membela dan menolong kaumnya di atas kezhaliman." (HR. Ahmad: 16827) 
Barangsiapa Mati Di Bawah Bendera Kefanatikan, Dia Marah Karena Fanatik 
Kesukuan Atau Karena Ingin Menolong Kebangsaan Kemudian Dia Mati, Maka 
Matinya Seperti Mati Jahiliyah 

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3436 dinyatakan bahwa 
barangsiapa mati di bawah bendera kefanatikan, dia marah karena fanatik kesukuan 
atau karena ingin menolong kebangsaan kemudian dia mati, maka matinya seperti 
mati jahiliyah; 

ثنََا غيَْلاَنُ ˊْنُ جَرِ̽رٍ عَنْ ҫǫبيِ   ҧد َ˨ ازِمٍ  َ˨ ثنَاَ جَرِ̽رٌ يعَْنيِ اˊْنَ  ҧد َ˨ وخَ  Ҩَْ́نُ فر َ̱انُ  ثنََا شَْ̿ ҧد َ˨
ْ́نِ رԹَِحٍ عَنْ ҫǫبيِ هُرَ̽رَْةَ  ҧهُ قاَلَ مَنْ خَرَجَ مِنْ    قَْ̿سِ  َ ҫǫن ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧبيِِّ صَلىҧعَنْ الن
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يҧةٍ يغَْضَبُ   تَ رَايةٍَ عمِِّ اهِلِيҧةً وَمَنْ قاَتلََ تحَْ َl ا̊ةَِ وَفاَرَقَ الجَْمَا̊ةََ فمََاتَ مَاتَ مِ̀تةًَ  ҧالط
تيِ   ҧمҬǫ ََةٌ وَمَنْ خَرَجَ ̊لىҧاهِلِي َl ْ̠ߧٌَ  ِ̠لَ فقَِ لىَ عَصَبَةٍ ҫǫوْ ينَْصرُُ عَصَبَةً فقَُ

Ү
لِعَصَبَةٍ ҫǫوْ يدَْعُو ا

فلََ̿سَْ مِنيِّ  عَهْدَهُ  عَهْدٍ  ي  ِ ِ߳ وَلاَ يفَِي  مُؤْمِنهِاَ  مِنْ  اشىَ  َ˪ وَلاَ يتََ هَا وَفاَجِرَهَا  ҧَرˊ يضرَِْبُ 
ْ̲هُ   وَلسَْتُ مِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farruh telah menceritakan 
kepada kami Jarir -yaitu Ibnu Hazim- telah menceritakan kepada kami Ghailan bin 
Jarir dari Abu Qais bin Riyah dari Abu Hurairah dari Nabi صلى الله عليه وسلم, bahwa beliau 

bersabda: "Barangsiapa keluar dari ketaatan dan tidak mau bergabung dengan 
Jama'ah kemudian ia mati, maka matinya seperti mati jahiliyah. Dan barangsiapa 
mati di bawah bendera kefanatikan, dia marah karena fanatik kesukuan atau karena 
ingin menolong kebangsaan kemudian dia mati, maka matinya seperti mati jahiliyah. 
Dan barangsiapa keluar dari ummatku, kemudian menyerang orang-orang yang baik 
maupun yang fajir tanpa memperdulikan orang mukmin, dan tidak pernah 
mengindahkan janji yang telah di buatnya, maka dia tidak termasuk dari golonganku 
dan saya tidak termasuk dari golongannya." (HR. Muslim: 3436) 

Barangsiapa Terbunuh Karena Membela Bendera Kefanatikan Yang Menyeru 
Kepada Kebangsaan Atau Mendukungnya, Maka Matinya Seperti Mati 
Jahiliyah 

Di dalam Kitab Shahih Muslim 3440 ditegaskan bahwa Barangsiapa terbunuh 
karena membela bendera kefanatikan yang menyeru kepada kebangsaan atau 
mendukungnya, maka matinya seperti mati Jahiliyah; 

لزٍَ   ْʕ مِ ҫǫبيِ  عَنْ  ثُ  يحَُدِّ ҫǫبيِ  عْتُ  سمَِ قاَلَ  الْمُعْتَمِرُ  ثنََا  ҧد َ˨ اҫҡْ̊لىَْ  عَبْدِ  ˊْنُ  هُرَيمُْ  ثنََا  ҧد َ˨
ليِِّ قاَلَ  َʕ ِ البَْ ҧ߹ْ̲دَبِ ˊْنِ عَبْدِ ا ِ̠لَ ,  عَنْ جُ َ مَنْ قُ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قاَلَ رَسُولُ ا

اهِلِيҧةٌ  َl ْ̠ߧٌَ  يҧةٍ يدَْعُو عَصَبِيҧةً ҫǫوْ ينَْصرُُ عَصَبِيҧةً فقَِ تَ رَايةٍَ عمِِّ  تحَْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Huraim bin Abdul A'la telah menceritakan 
kepada kami Al Mu'tamir dia berkata; saya mendengar ayahku menyebutkan dari 
Abu Mijlaz dari Jundab bin Abdullah Al Bajali dia berkata, "Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

"Barangsiapa terbunuh karena membela bendera kefanatikan yang menyeru kepada 
kebangsaan atau mendukungnya, maka matinya seperti mati Jahiliyah." (HR. 
Muslim: 3440) 
Bukan Dari Kami Orang Yang Mengajak Kepada Golongan, Bukan Dari Kami 
Orang Yang Berperang Karena Golongan Dan Bukan Dari Kami Orang Yang 
Mati Karena Golongan 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud 4456 ditegaskan Bukan dari kami orang yang 
mengajak kepada golongan, bukan dari kami orang yang berperang karena golongan 
dan bukan dari kami orang yang mati karena golongan; 
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عَبْدِ   ْ́نِ  دِ  ҧمُحَم عَنْ  Ҩوبَ  ҫǫي ҫǫبيِ  ْ́نِ  سَعِيدِ  عَنْ  وَهْبٍ  ْ́نُ  ا ثنََا  ҧد َ˨ حِ  ْ ҧالسر ْ́نُ  ا ثنََا  ҧد َ˨
ْ́نِ مُطْعِمٍ  ِ ˊْنِ ҫǫبيِ سُليَْمَانَ عَنْ جُˍَيرِْ  ҧ߹َ̱ةَ عَنْ عَبْدِ ا ِّ يعَْنيِ اˊْنَ ҫǫبيِ لبَِ̿ نِ المَْكيِّ حمَْ ҧالر 
ْ̿سَ مҧِ̲ا مَنْ  َ لىَ عَصَبِيҧةٍ وَل

Ү
ْ̿سَ مҧِ̲ا مَنْ دَ̊اَ ا َ َ قاَلَ ل ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا ҧنҫǫ  

 قاَتلََ ̊لىََ عَصَبِيҧةٍ وَلَ̿سَْ مҧِ̲ا مَنْ مَاتَ ̊لىََ عَصَبِيҧةٍ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb dari Sa'id bin Abu Ayyub dari Muhammad bin 'Abdurrahman 
Al Makki -maksudnya Ibnu Abu Labibah- dari Abdullah bin Abu Sulaimn dari Jubair 
bin Muth'im bahwa Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: "Bukan dari kami orang yang mengajak 

kepada golongan, bukan dari kami orang yang berperang karena golongan dan 
bukan dari kami orang yang mati karena golongan." 

6. Merasa Mampu / Berkuasa / Memiliki / Menguasai / Berjasa 

Di dalam Al Quran surat Al-A'raf/ 7: 188, Rasulullah (dan umatnya) 
diingatkan untuk menyatakan Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah; 

لاҧ مَا شَاءَٓ  
Ү
ا ا Ҥَا وَلاَ ضر ஊمِْ߶ُ لِنفَْسىِ نفَْعҫǫ ٓ ҧقُل لا ࠠǫ ُ ҧ߹ۚ   َُْلم ҫ̊ǫ ُوَلوَْ كُنت  ࠠǫ َلغَْيْب   ࠠҡَ ُت تكَْثرَْ   سْ̑

يرِْ ǫࠠ مِنَ  َ˯ نىَِ  لْ ҧ̑وَمَا مَس ࠠǫ ُوٓء Ҩيؤُْمِ̲وُنَ  ۚلس ஏِّقَوْم لاҧ نذَِ̽ر وَˉشَِير ل
Ү
نْ Էَҫǫ۠ ا

Ү
  ا

Artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak 
(pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku 
mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan 
aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, 
dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman". (QS. Al-A'raf/ 7: 188) 

Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 78 diingatkatkan untuk menyatakan 
bahwa kebaikan maupun musibah, semuanya (datang) dari sisi Allah; 

نةٌَ يقَُولوُا هَذِهِ  نْ تصُِبهْمُْ حَسَ̑
Ү
يҧدَةٍ وَا   ҫǫينَْمَا ˔كَُونوُا يدُْركِْكمُُ المَْوْتُ وَلوَْ كُنْتمُْ فيِ ˊرُُوجٍ مُشَ̑

نْ  
Ү
وَا  ِ ҧ߹ا عِنْدِ  فمََالِ  مِنْ   ِ ҧ߹ا عِنْدِ  مِنْ   ҥُكل قُلْ  عِنْدِكَ  مِنْ  هَذِهِ  يقَُولوُا  سَِّ̿˄ةٌَ  تصُِبهْمُْ 

دِيثاً  َ˨  هَؤُلاَءِ الْقوَْمِ لاَ ̽كاََدُونَ يفَْقهَُونَ 
Artinya: Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh 
kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan kalau mereka 
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu 
(Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa 
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan 
sedikitpun? 
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Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 79, juga dinyatakan bahwa kebaikan 
yang kamu peroleh adalah dari Allah sedangkan keburukan yang menimpamu (juga 
dari Allah) yang disebabkan karena kesalahanmu; 

ِ̥لنҧاسِ  ِّ˄ةٍَ فمَِنْ نفَْسِكَ وҫǫَرْسَلْنَاكَ  ِ وَمَا ҫǫصَابكََ مِنْ سَ̿ ҧ߹نةٍَ فمَِنَ ا مَا ҫǫصَابكََ مِنْ حَسَ̑
ِ شَهِيدًا ҧ߹Դِ رَسُولاً وَكَفَى 

Artinya: Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu 
menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.(QS. An-
Nisa'/ 4: 79) 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penegasan Allah yang dimuat di dalam 
Al Quran surat At-Taghabun/ 64: 11, bahwa segala kejadian yang menimpa seseorang 
hanya terjadi seijin Allah; 

ءٍ ̊لَِيمٌ  ِ́كلُِّ شيَْ  ُ ҧ߹يهَْدِ قلَْبَهُ وَا ِ ҧ߹Դِ ْوَمَنْ يؤُْمِن ِ ҧ߹ذْنِ ا
Ү
Դِ ҧلا

Ү
 مَا ҫǫصَابَ مِنْ مُصِيبَةٍ ا

Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin 
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Manusia juga tidak mengetahui apa yang akan dilakukannya besuk, sehingga 
manusia disuruh ketika akan mengerjakan sesuatu di hari yang akan datang, 
diperintahkan mengucapkan jika Allah menghendaki, sebagaimana termuat di dalam 
Al Quran surat Al Kahfi/ 18: 23 dan surat Luqman/ 31: 34 berikut; 

̎دًَا    َ ِߵ ஈَذ لٌ  ِ̊ فاَ نيِّ 
Ү
ا ءٍ  لِشيَْ  ҧَتقَُولن ̮سَِ̿تَ   ,وَلاَ  ذَا 

Ү
ا ҧكَ  ب ҧر وَاذْكُر   ۚ ُ ҧ߹̼شََاءَ ا ҫǫن   ҧلا

Ү
ا

ذَا رَشَدًا ஈـ  وَقُلْ عَسىَٰ ҫǫن يهَْدِ̽نَِ رَبيِّ ҫҡِقْرَبَ مِنْ هَ
Artinya: Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya 
aku akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan 
ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan 
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada 
ini".(QS. Al Kahfi/ 18: 23) 

مَاذَا   نفَْسٌ  تدَْرِي  وَمَا  امِ  َ˨ اҫҡْرْ فيِ  مَا  وَيعَْلمَُ  الغَْيْثَ  وَينزَُِّلُ  ا̊ةَِ  ҧالس لمُْ  ِ̊ عِنْدَهُ   َ ҧ߹ا ҧن Ү
ا

ِ̱يرٌ  َ ̊لَِيمٌ خَ ҧ߹ا ҧن Ү
 ˔كَْسِبُ ̎دًَا وَمَا تدَْرِي نفَْسٌ بِˆҫيِّ ҫǫرْضٍ تمَُوتُ ا

Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
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diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS. 
Luqman/ 31: 34) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21647 digambarkan bahwa tidak 
akan merasakan lezatnya iman dan tidak pula sampai kepada kebenaran hakikat ilmu 
tentang Allah Tabaaroka wa Ta'aala sehingga kamu beriman dengan taqdir yang baik 
maupun yang buruk. Yaitu kamu mengetahui bahwa apa saja yang tidak akan 
mengenaimu tidak akan menimpamu dan apa saja yang mengenaimu pasti tidak 
meleset darimu; 

زԹَِدٍ   ْ́نِ  Ҩوبَ  ҫǫي عَنْ  مُعَاوِيةََ  عَنْ  ليَْثٌ  ثنََا  ҧد َ˨ ارٍ  ҧسَو ˊْنُ  الحَْسَنُ  العَْلاَءِ  ҫǫبوُ  ثنَاَ  ҧد َ˨
قاَلَ  ҫǫبيِ  ثنيَِ  ҧد َ˨ عُبَادَةَ  ْ́نِ  الوَْلِيدِ  ˊْنُ  عُبَادَةُ  ثنيَِ  ҧد مَريِضٌ   ˨َ وَهُوَ  عُبَادَةَ  لْتُ ̊لىََ  َ˭ دَ

ҧكَ   ن
Ү
لِسُونيِ قاَلَ Թَ بنيҧَُ ا ْl ҫǫ َدْ ليِ فقََال ҫǫتخََايلَُ فِ̀هِ الْمَوْتَ فقَُلْتُ ҫǫ Թَبتََاهُ ҫǫوْصِنيِ وَاجْتهَِ

تؤُْمِنَ    ҧحَتى وَتعََالىَ  تبََارَكَ   ِ ҧ߹Դِ العِْلمِْ  حَقِ̀قةَِ   ҧحَق تبَْلغُْ  وَلنَْ  يماَنِ 
Ү
الاْ طَعْمَ  تطَْعَمَ  لنَْ 

قاَلَ  هُ  Ҩَوَشر القَْدَرِ  يرُْ  َ˭ مَا  لمََْ  ҫ̊ǫ ҫǫنْ  ليِ  ْ̀فَ  فكََ ҫǫبتََاهُ   Թَ قُلْتُ  قاَلَ  هِ  ِ وَشرَّ يرِْهِ  َ˭ Դِلقَْدَرِ 
عْتُ   نيِّ سمَِ

Ү
تعَْلمَُ ҫǫنҧ مَا ҫǫخْطَˆҫكَ لمَْ ̽كَُنْ لِيُصِيبَكَ وَمَا ҫǫصَابكََ لمَْ ̽كَُنْ لِيُخْطِئكََ Թَ بنيҧَُ ا

 ҧُثم الْقلمََُ  وَتعََالىَ  تبََارَكَ   ُ ҧ߹لقََ ا َ˭ مَا  لَ  ҧوҫǫ  ҧن Ү
ا يقَُولُ   َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم  ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولَ ا  

 ҧمِت نْ 
Ү
ا  ҧَُبني  Թَ َ̀امَةِ  الْقِ يوَْمِ  لىَ 

Ү
ا ˁِنٌ  كاَ هُوَ  بِمَا  ا̊ةَِ  ҧالس تِْ߶َ  فيِ  فجََرَى  اكْتُبْ  قاَلَ 

لْتَ النҧارَ  َ˭ َ دَ ِߵ  وَلسَْتَ ̊لىََ ذَ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Alla` Al Hasan bin Sawwar telah 
bercerita kepada kami Laits dari Mu'awiyah dari Ayyub bin Ziyad telah bercerita 
kepadaku 'Ubadah bin Al Walid bin 'Ubadah telah bercerita kepadaku ayahku, ia 
berkata; aku menemui 'Ubadah bin Ash Shamit ketika ia sedang sakit, aku 
membayangkan kematian pada dirinya, aku berkata: Wahai ayah, berwasiatlah 
kepadaku, dan bersungguh-sungguhlah dalam berwasiat kepadaku. Ia berkata: 
Dudukkan saya. ia berkata: Wahai anakku, kamu tidak akan merasakan lezatnya 
iman dan tidak pula sampai kepada kebenaran hakikat ilmu tentang Allah Tabaaroka 
wa Ta'aala sehingga kamu beriman dengan taqdir yang baik maupun yang buruk. 
Aku berkata: Wahai ayah bagaimana saya bisa mengetahui taqdir yang baik dan 
taqdir yang buruk? ayahku menjelaskan: Yaitu hendaknya kamu mengetahui 
bahwasanya apa saja yang tidak akan mengenaimu tidak akan menimpamu dan apa 
saja yang mengenaimu pasti tidak meleset darimu, wahai anakku, saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesuatu yang Allah Tabaaroka wa 
Ta'aala cipta pertama kali adalah pena, kemudian Allah ta'ala berfirman: "Tulislah, 
" maka pada saat itu pula diberlakukan apa saja yang terjadi hingga hari kiamat, 
wahai anakku jika kamu meninggal dalam keadaan tidak beriman terhadap yang 
demikian, maka kamu masuk ke dalam neraka". 
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Pada Hakekatnya Manusia Diciptakan Allah Menjadi Hambanya 

Di dalam Al Quran surat Adz-Dzariyat/ 51: 56 dinyatakan bahwa manusia diciptakan 
untuk mengabdi kepada Allah; 

 ҧلقَْتُ الجِْن َ˭ لاҧ لِيَعْبُدُونِ وَمَا 
Ү
̮سَْ ا

Ү
 وَالاْ

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.(QS. Adz-Dzariyat/ 51: 56) 

Dan di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 21 dinyatakan bahwa manusia 
diperintahkan untuk mengabdi kepada-Nya, dengan tujuan agar bertaqwa; 

لِكمُْ لعََلҧكمُْ تتҧَقُونَ  ْ̱ ̽نَ مِنْ قَ ِ ҧ߳ لقَكمَُْ وَا َ˭ ي  ِ ҧ߳ ҧكمُُ ا َا النҧاسُ اعْبُدُوا رَˊ Ҩيهҫǫ Թَ 
Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa (QS. Al-Baqarah/ 2: 21) 

Dari dua ayat Al Quran di atas dapat ditarik pengertian bahwa manusia diciptakan 
untuk menjadi hamba yang mengabdi kepada Allah, dan hanya dengan patuh; taat; 
bertaqwa kepada Allah manusia akan dapat memperoleh kebahagian hakiki, 
sedangkan jika mengabdi pada selain Allah hanya akan memperoleh kebahagiaan 
semu belaka. 

Demikian beberapa kesadaaran hati negatif yang didorong karena adanya sifat 
nafsiyah di dalam diri, masih ada banyak kesadaran negatif lain yang terdorong oleh sifat 
nafsiyah ini, seperti; munculnya perasaan gengsi, angkuh, bersaing, meremehkan, 
mengabaikan, tidak perduli, mengejek, mencari-cari kekurangan, fanatik; suku, ras, 
agama, kelompok, keluarga, keturunan dll. 
Taqwa Dari Nafsiyah 

Di sini perlu dirumuskan bahwa taqwa dari nafsiyah adalah kesadaran qalbu atau 
pengakuan diri ketika dirinya memiliki kesalahan-kesalahan yang disebabkan dorongan 
yang bersifat nafsiyah, kemudian diikuti dengan kesadaran untuk bertaubat dan memohon 
ampun kepada Allah atas kesalahan tersebut. 

Bersujud, Bertasbih, Memuji Allah Dan Tidak Menyombongkan Diri 

Di dalam Al Quran Surat As Sajdah/ 32: 15 digambarkan bahwa orang yang 
benar-benar percaya kepada ayat-ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan 
dengan ayat-ayat itu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan 
lagi pula mereka tidaklah sombong; 

تِنَا  ٰ̒ ــَ ؤْمِنُ بҫِ̒اي ــُ ا ي ــَ ҧم ن Ү
ــنَ ǫࠠ ا ̽ ِ ҧ߳  َمْ وَهمُْ لا ِ ــِّ دِ رَبه ــْ بҧحُوا۟ بحَِم ــَ̑ ا وَس ஊد ҧ وا۟ سجــُ Ҩر ــَ ا خ َ ــِ رُوا۟ به ــِّ ذَا ذُك

Ү
ا

ونَ  تَكْبرُِ  ̼سَْ̑
Artinya: Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada ayat-ayat Kami adalah 
mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat itu mereka segera bersujud seraya 



 |  
Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan 

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah 

50 

bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong. (QS. As Sajdah/ 
32: 15) 

Di dalam Al Quran surat An Nahl/ 16: 49 dinyatakan bahwa kepada Allah sajalah 
bersujud segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan 
(juga) para ma]aikat, sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri; 

دُ مَا فىِ  ُʕ ِ ̼سَْ ҧ߹َِو ࠠǫ ِت ஈَو ٰـ مَ ҧوَمَا فىِ  لس ࠠǫ ِرْضҫҡْ  َو ஏةҧ ئٓكَِةُ ǫࠠ مِن دَابٓ ٰ̒ ونَ  لْمَلَ تكَْبرُِ  وَهمُْ لاَ ̼سَْ̑
Artinya: Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua 
makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka (malaikat) tidak 
menyombongkan diri. (QS. An Nahl/ 16: 49) 

Syetan Memiliki Tempat-Tempat Masuk Dan Jebakan-Jebakan 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 8385 dinyatakan bahwa 
Sesungguhnya Syetan memiliki tempat-tempat masuk dan jebakan-jebakan 

فَْ̀انَ،  نُ سـُ ْ́ـ وبُ  ْ́نُ جَعْفَرٍ، Է يعَْقـُ انُ، Էǫٔ عَبْدُ اللهِ  ҧَبوُ الْحُسَينِْ ˊْنُ الفَْضْلِ الْقطҫǫ Էَ برََ ْ˭ ҫǫ
ْ́نُ  ةَ ̽زَِيدُ  َ˨ اعِيلُ ˊْنُ عَيҧاشٍ، ثنََا ҫǫبوُ رَوَا سمَْ Ү

ҫǫبهَْمَ، عَنِ الهْيَْثمَِ  - ]٤٧٩[- ҫǫ Էبوُ اليَْمَانِ، Է ا
تُ  عـْ ولُ: سمَِ ، يقَـُ برَِ لىَ المِْنـْ وَ َ̊ـ يرٍ، وَهـُ نَ ˉشَـِ انَ ˊـْ تُ النҨعْمـَ عـْ الَ: سمَِ ، قَـ ائيِِّ ҧالطـ ٍ ِߵ ْ́نِ مَا
نْ  نҧ مــِ

Ү
ا، وَا الِيًا وَفُخُو˭ــً يْطَانِ مَصــَ ҧِ̥̑لشــ ҧن Ү

ولُ: " ا َ يقَــُ ҧهِ وَســلم لىҧ الله ̊لَيَــْ ولَ اللهِ صــَ رَســُ
اعَ  ادِ اللهِ، وَاتبِّـَ لىَ عِبـَ برَْ َ̊ـ اءِ اللهِ، وَالكْـِ هِ البَْطَرَ بِنِعَمِ اللهِ، وَالفَْخْرَ بِعَطـَ ِ˭ مَصَالِيهِ وَفُخُو

 ҧل َl  " الهَْوَى فيِ ̎يرَِْ ذَاتِ اللهِ عَزҧ وَ
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Al husna ibnu Fadl Al Qathan, telah 
mengabarkan kepada kami Abdullah ibnu Ja’far, telah mengabarkan kepada kami 
Ya’qub ibnu Sufyan, telah mengabarkan kepada kami Abu Al Yaman, telah mengabarkan 
kepada kami Ismail ibnu Ayas, telah menceritakan kepada kami Abu Rawahah Yazid ibnu 
Abham, dari Al Haitsam ibnu Malik At Thai, berkata: aku telah mendengar An Nu’man 
ibnu Basyir, dan dia sedang di atas mimbar, berkata: aku telah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya Syetan memiliki tempat-tempat masuk dan jebakan-
jebakan, dan sesungguhnya di antara tempat masuk dan jebakannya adalah 
kesombongan dengan ni’mat Allah, dan bangga dengan pemberian Allah dan sombong 
kepada Hamba Allah, dan mengikuti hawa nafsu pada selain Dzat Allah Azza wa Jalla” 

 Rasulullah Tidak Pernah Membenci Karena Pertimbangan Pribadinya 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3296 digambarkan bahwa Rasulullah 
 ,tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan kepentingan pribadi semata صلى الله عليه وسلم

kecuali memang karena menodai kehormatan Allah; 
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نْ  بيرَِْ عـَ Ҩنِ الـز ْ́ـ رْوَةَ  نْ عـُ هَابٍ عـَ نِ شـِ نْ اˊْـ ٌ عـَ ِߵ ا Էَ مـَ برََ فَ ҫǫ˭ـْ ْ́نُ يوُسـُ  ِ ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد َ˨
َا قاَلتَْ  ҧنهҫǫ َعَنهْا ُ ҧ߹شَِةَ رَضيَِ اˀَ̊ا  ҧلا

Ү
رَْ̽نِ ا َ بينََْ ҫǫمـْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹رَسُولُ ا َ يرِّ ُ˭ مَا 

 ِ ҧ߹ولُ ا تَقَمَ رَسـُ ا انْـ هُ وَمـَ اسِ مِ̲ـْ دَ النҧـ ا كاَنَ ҫǫبعْـَ ثْمـً Ү
نْ كاَنَ ا

Ү
ا ثْمًا فَـ

Ү
همَُا مَا لمَْ ̽كَُنْ ا ذَ ҫǫ̼سرََْ َ˭ ҫǫ 

ِ بهَِا  ҧ߹ِ ََ̀نْتَقِم ِ فَ ҧ߹نْ تُ̱تهَْكََ حُرْمَةُ اҫǫ ҧلا
Ү
َ لِنفَْسِهِ ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى 

Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah صلى الله عليه وسلم diberi pilihan dari dua perkara yang 

dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan selama bukan perkara 
dosa. Seandainya perkara dosa, beliau adalah orang yang paling jauh darinya, dan 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan kepentingan 

pribadi semata, kecuali memang karena menodai kehormatan Allah, dan apabila 
kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah orang yang paling membenci (memusuhi) 
nya". (HR. Bukhari: 3296) 

Doa Agar Dapat Taqwa Dari Nafsiyah 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6555 disebutkan doa monhon 
perlindungan dari keburukan nafs dan syetan; 

دٍ  نْ ҫǫبيِ رَاشـِ انيِِّ عـَ لْهَـ ҫҡْدٍ اԹَِنِ ز دِ ˊـْ ҧنْ مُحَمـ اشٍ عـَ ҧْ́نُ عَيـ ثنََا ا ҧد َ˨ لفَُ ˊْنُ الوَْلِيدِ  َ˭ ثنَاَ  ҧد َ˨
ولِ  نْ رَسـُ عْتَ مـِ ثْنَا مَا سمَِ دِّ َ˨ ْ́نِ العَْاصِ فقَُلْتُ ࠀَُ  رِو  ِ ˊْنَ عمَْ ҧ߹تَْ̿تُ عَبْدَ اҫǫ َانيِِّ قَال برَْ ُ˪ الْ
 ِ ҧ߹ولُ ا بَ ليِ رَسـُ ا كَتـَ ذَا مـَ الَ هـَ ةً فقََـ يفـَ دَيҧ صحَِ ينَْ يَـ َـ َ فَˆҫلْقىَ ب ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹ا
 ِ ҧ߹ولَ ا الَ Թَ رَسـُ يقَ قَـ دِّ ِ رٍ الصـّ ا ҫǫنԴَҫǫ ҧ ˊكَـْ ذَا فِيهَـ

Ү
ا ا فَـ رْتُ فِيهَـ َ فَ̲ظَـَ ҧلم هِ وَسـَ ُ ̊لَيَـْ ҧ߹ا ҧصَلى

 َԹ َ ҧلم هِ وَسـَ ُ ̊لَيَـْ ҧ߹ا ҧلى ِ صـَ ҧ߹ولُ ا ذَا ҫǫمْسَ̿تُْ فقََالَ ࠀَُ رَسـُ
Ү
ذَا ҫǫصْبَحْتُ وَا

Ү
ِّمْنيِ مَا ҫǫقُولُ ا  ̊لَ

 ҧنتَْ رَبҫǫ ҧلا
Ү
ࠀََ ا

Ү
هَادَةِ لاَ ا ҧرْضِ ̊اَلِمَ الغَْيْبِ وَالشҫҡْمَوَاتِ وَا ҧفاَطِرَ الس ҧُهمҧ كلُِّ   Դَҫǫ ˊكَْرٍ قُلْ ا̥ل

لىَ  ترَِفَ َ̊ـ هِ وҫǫَنْ ҫǫقـْ كـِ يْطَانِ وَشرِْ ҧ̑الشـ ِ نْ شرَّ ِ نفَْسيـِ وَمـِ ءٍ وَمَلِيكَهُ ҫǫعُوذُ بِكَ مِنْ شرَّ شيَْ
لىَ مُسْلمٍِ 

Ү
هُ ا ҧجُرҫǫ ْوҫǫ نفَْسيِ سُوءًا 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Walid telah menceritakan kepada 
kami Ibnu 'Ayyasy dari Muhammad bin Ziyad Al Alhani dari Abu Rasyid Al Hubrani dia 
berkata; aku mendatangi Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash, aku katakan kepadanya: 
"ceritakan kepada kami apa yang telah engkau dengar dari Rasul Shallallahu 'alaihi wa 
Salam." Maka dia menyodorkan ke tanganku sebuah lembaran shahifah seraya berkata: 
"Ini yang dituliskan Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam untukku." Maka akupun 
melihat lembaran shahifah tersebut, dan aku dapatkan dalam lembaran tersebut bahwa 
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Abu Bakar Ash Shidiq pernah bertanya kepada beliau: "Wahai Rasulullah, ajarilah aku, 
apa yang harus aku ucapkan ketika berada pada waktu pagi dan sore hari?" Maka 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam pun menjawab: "wahai Abu Bakar, ucapkalah: 
(Ya Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan yang mengetahui yang Ghaib dan 
yang nyata, tiada tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Engkau, Tuhan yang 
menguasai segala sesuatu dan merajainya, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
nafsiyahku, kejahan setan dan bala tentaranya, dan aku berbuat kejelekkan pada diriku 
atau aku mendorongnya pada seorang muslim)." 

Doa “Ya Allah, Jagalah Daku Dari Kejahatan Diriku Dan Tunjukilah Daku 
Kepada Kebaikan Urusanku” 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 19141 disebutkan doa ” Ya Allah, 
jagalah daku dari kejahatan diriku dan tunjukilah daku kepada kebaikan urusanku” 

ينٍْ ҫǫوْ  نِ حُصـَ رَانَ ˊـْ ْ́نِ حِرَاشٍ عَنْ عمِْ ْ̲صُورٍ عَنْ ربِعِْيِّ  َ̱انُ عَنْ مَ ثنََا شَْ̿ ҧد َ˨ ثنََا حَسَنٌ  ҧد َ˨
دُ  دُ لعََبـْ ҧمُحَمـ Թَ َال َ فقََـ ҧلم هِ وَسـَ ُ ̊لَيَـْ ҧ߹ا ҧلى ِ صـَ ҧ߹ولَ ا  ̎يرَِْهِ ҫǫنҧ حُصَيْناً ҫǫوْ حَصِيناً ҫǫتىَ رَسـُ

الَ ࠀَُ النҧـ  ناَمَ وҫǫَنتَْ تنَْحَرُهمُْ فقََـ ҧ̑دَ وَالس ِ̱ ْ̲كَ كاَنَ يطُْعِمُهُمْ الْكَ ا لِقَوْمِهِ مِ يرًْ َ˭ لِبِ كاَنَ  ҧالمُْط Ҩِبي
لْ ا̥لҧه ـُ الَ قُـ ولَ قَـ ˆҭمُرُنيِ ҫǫنْ ҫǫقـُ ا تَـ ُ ҫǫنْ يقَُولَ فقََالَ ࠀَُ مـَ ҧ߹مَا شَاءَ ا َ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ҧم

نيِّ 
Ү
الَ ا اءَ فقَـَ لُ ثمˡ ҧُـَ ˡـُ ҧلمََ الر قِنيِ شرҧَ نفَْسيِ وَاعْزِمْ ليِ ̊لىََ ҫǫرْشَدِ ҫǫمْريِ قاَلَ فاَنطَْلقََ فَˆҫسـْ

ҧهُمҧ قِنيِ شرҧَ نفَْسيِ وَاعْزِمْ ليِ ̊لىََ ҫǫرْشَدِ ҫǫمْرِي فمََا ҫǫقوُلُ اҡْنَٓ قَالَ  ُ̠كَ فقَُلْتَ ليِ قُلْ ا̥ل ҫǫتَْ̿
ا  تُ وَمـَ ا ̊لَِمـْ دْتُ وَمـَ َ ا عمـَ ˆҭتُ وَمـَ ا ҫǫخْطـَ تُ وَمـَ ْ̊لنَـْ ҫǫ ا رْتُ وَمـَ ا ҫǫسرَْ قُلْ ا̥لҧهُمҧ اغْفِرْ ليِ مـَ

لْتُ   ݨَِ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan kepada kami 
Syaiban dari Manshur dari Rabi'i bin Hirasy dari 'Imran bin Hushain atau yang lain 
bahwa seseorang bernama Hushain atau Hashin datang kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم sambil 

berkata; "Wahai Muhammad, sungguh Abdul Muthallib adalah orang terbaik bagi 
kaumnya daripada kamu. Ia memberi makan kaumnya dengan hati dan punuk unta, 
sementara kamu menyembelih mereka." Lalu Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda sebagaimana yang di 

kehendaki Allah. Laki-laki itu berkata lagi; "Lalu apa yang anda suruh untuk aku 
katakan?." Beliau bersabda: "Katakanlah: Allahumma Qinii syarra nafsi wa 'A'zimlii 'ala 
'arsyadi amrii (Ya Allah, jagalah daku dari kejahatan diriku dan tunjukilah daku kepada 
kebaikan urusanku)." 'Imran bin Hushain berkata; "Lalu laki-laki itu itu pergi dan masuk 
Islam, kemudian datang lagi sambil berkata; "Aku datang kepadamu lalu engkau 
menyuruhku untuk membaca; Allahumma Qinii syarra nafsii wa 'A'zimlii 'ala 'arsyadi 
amrii (Ya Allah, jagalah daku dari kejahatan diriku dan tunjukilah daku kepada kebaikan 
urusanku), lantas apa yang aku katakan sekarang?." Beliau bersabda: "Katakanlah; 
Allahummaghfirlii ma asrartu wama 'a'lantu wama akhtha'tu wama 'amadtu wama 
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'alimtu wama jahiltu (Ya Allah, ampunilah daku dari dosa yang tersembunyi dan yang 
nampak, yang lalai maupun yang disengaja, yang aku tahu maupun tidak)." 

Doa Mohon Perlindungan Kepada Allah dari Keburukan Diri Nafsiyah 

Di Dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17229 disebutkan doa Ya Allah, 
aku memohon petunjuk-Mu sehingga lurus urusanku, dan aku berlindung pada-Mu dari 
keburukan jiwaku 

ثنََا  ҧد ن   ˨َ لاَءِ عـَ ثنَاَ حمҧَادُ ˊْنُ سَلمََةَ عَن سَعِيدٍ الْجُرَْ̽ريِِّ عَن ҫǫبيِ العْـَ ҧد َ˨ ْ́نُ مُوسىَ  حَسَنُ 
الَ  َ قَـ ҧلم هِ وَسـَ ُ ̊لَيَـْ ҧ߹ا ҧلى بيҧِ صـَ ا النҧـ عـَ ا سمَِ ُمـَ ҧنهҫǫ ٍْ̿س نْ قَـ رҫǫَةٍ مـِ اصِ وَامـْ عُثْمَانَ ˊْنِ ҫǫبيِ العْـَ

دُهمَُا سمَِ  َ˨ ҫǫ ُدِ   عْتُه تهَْدِيكَ ҫҡِرْشـَ نيِّ ҫǫسـْ̑
Ү
مҧ ا دِي ا̥لҧهـُ ْ ئيِ وَعمـَ بيِ خَطـَ رْ ليِ ذَنْـ مҧ اغْفـِ ҧهُـ ولُ ا̥ل يقَـُ

ِ نفَْسيِ   ҫǫمْريِ وҫǫَعُوذُ بِكَ مِنْ شرَّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Musa telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Salamah dari Sa'id Al Jurairi dari Abul Ala dari Utsman bin Abul Ash 
dan Seorang perempuan dari Quwais, bahwa keduanya pernah mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Salah satu dari keduanya berkata, "Saya mendengar beliau berdo'a: "Allahummaghfir Lii 
Dzanbii Khatha`Ii Wa 'Amdii. Allahumma Innii Astahdiika Liarsyadi Amrii, Wa A'uudzu 
Bika Min Syarri Nafsii (Ya Allah, ampunilah dosaku baik yang sengaja ataupun yang 
tidak. Ya Allah, aku memohon petunjuk-Mu sehingga lurus urusanku, dan aku berlindung 
pada-Mu dari keburukan jiwaku)." 

Berdoa Ya Allah, ilhamkan kepadaku petunjukku, dan lindungilah aku dari 
kejahatan diriku 

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3405 disebutkan doa Ya Allah, 
ilhamkan kepadaku petunjukku, dan lindungilah aku dari kejahatan diriku 

ثنََا  ҧد نْ   ˨َ يِّ عـَ ِ نِ البَْصرـْ َ̱ةَ عَنْ الحَْسـَ بِ̿بِ ˊْنِ شَْ̿ ثنَاَ ҫǫبوُ مُعَاوِيةََ عَنْ شَ̑ ҧد َ˨ ِ̲يعٍ  ْ́نُ مَ ҫǫحمَْدُ 
وْمَ  َ ҫҡِبيِ Թَ حُصَينُْ كمَْ تعَْبُدُ اليْـَ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى Ҩِبيҧْ́نِ حُصَينٍْ قاَلَ قاَلَ الن رَانَ  ا   عمِْ لهًَـ

Ү
ا

كَ   قاَلَ  كَ وَرَهْبَتِـ دҨ لِرَغْبَتـِ ُمْ تعَـُ Ҩيهҫˆ الَ فَـ مَاءِ قَـ ҧدًا فيِ السـ ِ˨ تҧةً فيِ اҫҡْرْضِ وَوَا بْعَةً سِ̑ ҫǫبيِ سَ̑
الَ  كَ قَـ ينِْ تنَْفَعَانـِ مَتـَ كَ كلَِ ҧمْتـُ لمَْتَ ̊لَ ҧكَ لوَْ ҫǫسـْ ن

Ү
مَاءِ قاَلَ Թَ حُصَينُْ ҫǫمَا ا ҧي فيِ الس ِ ҧ߳ قاَلَ ا

ا ҫǫسْ  ҧَلمََ فلَم   ҧم لْ ا̥لҧهـُ الَ قُـ دْتنيَِ فقَـَ ينِْ وََ̊ـ ҧتـَ ينِْ ا̥ل مَتـَ ْ̦كلَِ نيَِ ا ِّمـْ ِ ̊لَ ҧ߹ولَ ا الَ Թَ رَسـُ ينٌْ قَـ حُصـَ
ِ نفَْسيِ  ذْنيِ مِنْ شرَّ ِ̊ ҫǫَلْهِمْنيِ رُشْدِي وҫǫ   َدْ   قاَل نٌ غرَيِـبٌ وَقَـ دِيثٌ حَسـَ ذَا ˨ـَ ِ̊̿سىَ هـَ ҫǫبوُ 

هِ  ْl رَانَ ˊْنِ حُصَينٍْ مِنْ ̎يرَِْ هَذَا الْوَ دِيثُ عَنْ عمِْ َ˪  رُوِيَ هَذَا الْ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah dari Syabib bin Syaibah dari Al Hasan Al Bashri dari Imran bin 
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Hushain ia berkata; Nabi صلى الله عليه وسلم berkata kepada ayahku: "Wahai Hushain, berapa tuhan 

yang engkau sembah dalam sehari?" Ayahku berkata; tujuh, enam di dunia dan satu di 
langit."Manakah yang engkau perhitungkan keinginanmu dan rasa rasa takutmu?"Ia 
berkata; Yang ada di langit."Wahai Hushain, ketahuilah seandainya engkau masuk Islam 
aku akan mengajarimu dua kalimat yang bermanfaat bagimu." Imran berkata; tatkala 
Hushain telah masuk Islam ia berkata; wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku dua kalimat 
yang engkau janjikan kepadaku! Kemudian beliau bersabda: "Katakan; Allaahumma 
Alhimnii Rusydii Wa A'idznii Min Syarri Nafsii (Ya Allah, ilhamkan kepadaku petunjukku, 
dan lindungilah aku dari kejahatan diriku). Abu Isa berkata; hadits ini adalah hadits 
hasan gharib. Dan telah diriwayatkan hadits ini dari Imran bin Hushain dan yang 
lainnya dari jalur ini. 

 

 
 

 

Doa Mohon Perlindungan Kepada Allah Dari Keburukan Nafsiyah 

لاҫǫ ҧنتَْ رَبҧ كلُِّ  
Ү
ࠀََ ا

Ү
هَادَةِ لاَ ا ҧرْضِ ̊اَلِمَ الغْيَْبِ وَالشҫҡْمَوَاتِ وَا ҧفاَطِرَ الس ҧُهمҧا̥ل

 ِ ِ نفَْسيِ وَمِنْ شرَّ ءٍ وَمَلِيكَهُ ҫǫعُوذُ بِكَ مِنْ شرَّ كِهِ وҫǫَنْ ҫǫقْترَِفَ  شيَْ يْطَانِ وَشرِْ ҧ̑الش
لىَ مُسْلمٍِ 

Ү
هُ ا ҧجُرҫǫ ْوҫǫ ̊لىََ نفَْسيِ سُوءًا 

“Ya Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan yang mengetahui yang Ghaib dan 
yang nyata, tiada tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Engkau, Tuhan yang 

menguasai segala sesuatu dan merajainya, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
nafsiyahku, kejahan setan dan bala tentaranya, dan aku berbuat kejelekkan pada diriku 

atau aku mendorongnya pada seorang muslim” (HR. Ahmad: 6555) 


